
MATERI I

PENDAHULUAN
Observasi ilmiah memerlukan serangkaian keterampilan yang penting. Kecuali anda merupakan pengamat terlatih dan mempraktikkan keterampilan anda secara teratur, anda tidak mungkin tahu apa yang harus dicari, anda tidak mungkin ingat apa yang anda lihat, anda mungkin tidak menyadari bahwa apa yang anda cari adalah perubahan dari satu masa ke masa yang lain, dan anda mungkin tidak mengkomunikasikan pengamatan anda secara efektif.

Dalam keikutsertaan saya dalam beberapa kali pertemuan kolokium Psikologi, pembicaraan dalam bidang akademik masih berkutat pada pembicaraan tentang kompetensi lulusan Sarjana Psikologi. Fakultas atau program studi psikologi sebagai wadah yang akan melahirkan sarjana psikologi menjadi hal penting yang harus mengubah paradigma pembelajaran agar niat mencapai kompetensi sarjana psikologi terwujud dengan baik. Fakultas psikologi Universitas Esa Unggul tidak ketinggalan dalam hal itu. Seiring dengan berjalannya waktu, dan perubahan yang progresif dari pihak Universitas, maka perubahan kurikulum berbasis kompetensi tidak hanya sebatas dokumen saja, melainkan juga model pelaksanaan pembelajarannya di kelas. 

Dalam kurikulum berbasis kompetensi, model pembelajaran mengalami perubahan dari Teacher Learning Center (TCL) yakni perkuliahan berpusat pada dosen, mengarah kepada Student Learning Center dimana mahasiswa adalah subjek yang harus difasilitasi untuk belajar. Untuk itu perubahan metode pembelajaran menjadi sesuatu yang urgent untuk dilaksanakan bagi semua dosen di fakultas psikologi.
Seiring dengan kemajuan teknologi, pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dapat diperluas secara interaktif dengan menggunakan berbagai fasilitas teknologi informasi. Agar akses mahasiswa terhadap proses pembelajaran terbuka luas, maka produk inovasi pembelajaran berbasis kompetensi dapat dikemas ke dalam program pembuatan bahan ajar berbasis TIK. 
Tujuan dan manfaat buku ini 
Tujuan dibuatnya buku ini adalah untuk mendapatkan model yang dapat dimanfaatkan oleh dosen sebagai fasilitator di kelas, agar dapat membantu mahasiswa mencapai kompetensinya. Dalam pembelajaran mata ajaran psikodiagnostika 2 (observasi) ini, kompetensi yang diharapkan dicapai oleh mahasiswa adalah kemampuan menguasai prinsip-prinsip observasi sebagai metode pemeriksaan psikologi, kemampuan menyusun panduan (guidance) observasi, dan mampu secara etis melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan sesuai fakta observasi yang diperoleh.
Penerapan buku dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi 
Pada dasarnya setiap satuan pendidikan memiliki sistem untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sistem pendidikan tinggi dilihat sebagai sebuah proses yang memiliki empat tahapan pokok, yaitu masukan (input), proses (process), luaran (output), dan hasil ikutan (outcome) dalam bentuk kompetensi lulusan. Input mencakupi dosen, mahasiswa, buku, staf administrasi dan teknisi, sarana prasarana, dana, dokumen kurikulum, dan lingkungan. Process mencakupi proses pembelajaran, proses penelitian, dan proses manajemen. Output mencakupi lulusan, hasil penelitian, dan karya IPTEKS lainnya. Sedangkan outcomes mencakupi penerimaan dan pengakuan masyarakat terhadap output perguruan tinggi, kesinambungan, peningkatan mutu hidup masyarakat dan lingkungan.
Terkait dengan dosen dan mahasiswa sebagai pelaku proses pembelajaran, maka kurikulum menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Dalam Kepmendiknas No.232/U/2000, disebutkan bahwa kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di perguruan tinggi. Dalam hal itu kurikulum dapat diartikan sebagai sebuah dokumen program dan pelaksanaan program pembelajaran. 
Pada situasi global seperti saat ini, dimana percepatan perubahan terjadi di segala sektor, maka akan sulit untuk menahan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Dengan perubahan IPTEKS yang semakin cepat, maka bila program studi tidak mengembangkan kurikulum dengan isi (IPTEKS) sebagai basisnya, maka akan tertinggal oleh perkembangan IPTEKS itu sendiri. 
Untuk menentukan  metode pembelajaran yang tepat dalam kurikulum berbasis kompetensi, maka acuan kompetensi yang akan dicapai menjadi sangat penting. Untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan yakni kemampuan menguasai prinsip-prinsip observasi sebagai metode pemeriksaan psikologi, kemampuan menyusun panduan (guidance) observasi, dan kemampuan melaksanakan observasi secara etis serta menarik kesimpulan sesuai fakta observasi yang diperoleh, maka proses perkuliahan dapat dilaksanakan dengan beberapa metode antara lain discovery learning, small group discussion, simulation, collaborative learning, presentation dan self directed learning. Dalam satu pertemuan dapat menggunakan satu atau beberapa metode sekaligus. 
Discovery learning dengan pemanfaatan informasi yang diberikan dosen maupun yang dicari sendiri oleh mahasiswa ditujukan untuk membangun pengetahuan dengan cara belajar mandiri (membentuk kemandirian), dan meningkatkan ketrampilan memanfaatkan teknologi informasi. Dalam hal ini tugas dosen adalah memberitahukan cara mengakses informasi, terutama yang terkait dengan materi perkuliahan melalui beberapa media. Dosen dapat menyediakan bahan atau materi perkuliahan di hybrid learning untuk diakses oleh mahasiswa, sekaligus menunjukkan link materi bahan ajar lainnya. Mahasiswa diberikan tugas untuk meringkas, menanggapi materi, atau membuat refleksi sesuai bahan yang telah ditunjukkan oleh dosen. Untuk mengecek penguasaan mahasiswa pada bahan kajian (materi),  maka dapat dibuat kuis (tertulis), atau diskusi kelompok di kelas, dan presentasi per kelompok dalam waktu singkat. Bahan bacaan juga perlu diinformasikan agar dapat diakses, misalnya 1) Pease, Allan. 1981. Bahasa Tubuh, bagaimana membaca pikiran seseorang melalui gerak isyarat. Terjemahan. Jakarta:Penerbit Arcan; 2) Widjaya, Hanna. 1997. Ilmu Pernyataan. Bandung: UPT Fak.Psikologi UNPAD; 3) Cohen David. 1993. Bahasa Tubuh Dalam Pergaulan. Terjemahan. Jakarta: Penerbit Arcan; 4) Clayton, Peter. 2005. Bahasa Tubuh dalam Pergaulan sehari-hari. Terjemahan. Batam: Kharisma Group; 5) Hadi, Sutrisno. 1980. “Metode Observasi”, Metodologi Research. Yogyakarta: YP Fak. Psikologi UGM, dan buku metodologi riset lainnya yang di dalamnya ada materi tentang observasi; dan 6) Bahan bacaan yang dicari sendiri oleh mahasiswa juga perlu diinformasikan di kelas untuk dapat diakses juga oleh teman-teman lainnya.
Small Group Discussion dengan aktivitas brainstorming tentang konsep psikologis yang muncul dalam perilaku yang dapat diobservasi, ditujukan untuk melatih ketrampilan mahasiswa dalam mengamati dan mendengarkan orang lain, memberikan dan menerima umpan balik yang konstruktif, menghormati perbedaan pendapat, mendukung pendapat dengan bukti, menghargai sudut pandang yang bervariasi, dan menarik kesimpulan diskusi. Dalam diskusi itu, mahasiswa diberi instruksi untuk menentukan salah satu aspek (variabel) psikologis yang dapat muncul dalam bentuk perilaku sehari-hari manusia. Jika mereka kesulitan, maka dosen memfasilitasi adanya topik bahasan atau memberi beberapa alternatif topik bahasan. Setelah setiap kelompok memperoleh topik bahasan diskusi, maka mereka diberi tugas untuk mengidentifikasi kemungkinan perilaku yang dapat dimunculkan sebagai indikasi dari aspek psikologis tersebut. Di akhir diskusi, masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya secara lisan, dan diberi feedback oleh kelompok lainnya, dan dosen bertugas sebagai fasilitator untuk mengarahkan ketepatan isi tanggapan dan juga cara menanggapi yang benar. 
Simulation dilakukan dengan cara role play, dimana mahasiswa berperan sebagai observer dan observee dimaksudkan untuk memperoleh ketrampilan cara mengobservasi yang benar dan melakukan pencatatan data observasi. Dengan memerankan diri sebagai observer, mereka berlatih untuk mencermati dan mengamati perilaku orang lain secara objektif. Dengan memerankan diri sebagai observee, mahasiswa belajar menyadari dan mencermati kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi saat melakukan observasi. Dengan simulasi ini, mahasiswa akan belajar tentang kelebihan dan kelemahan observasi sebagai metode pemeriksaan psikologi.   
Presentation dimaksudkan melatih mahasiswa tampil dengan menyajikan fakta dan data yg benar. Selain itu presentasi dimaksudkan untuk mengecek pemahaman mahasiswa pada saat menanggapi pertanyaan orang lain.
Collaborative learning melalui aktivitas tugas kelompok observasi ditujukan untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama, dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada konsensus yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok. Dalam hal itu mahasiswa diberi tugas secara berkelompok (3 orang). Tugasnya adalah menyusun panduan observasi dalam bentuk event sampling, dengan pencatatan kuantitatif. Mahasiswa diberi tugas untuk menentukan perilaku yang akan diobservasi dalam konteks psikologi, menentukan indikator perilakunya, dan menurunkan ke dalam item-item yang sesuai. Rubrik penilaian tugas diinformasikan kepada mahasiswa sehingga mereka memiliki standar tugas yang harus diacu. Setiap kemajuan tugas yang dilakukan kelompok diberi feedback oleh dosen sesuai panduan rubrik penilaian tugas.  
 Sedangkan self directed learning dengan aktivitas melakukan praktek observasi secara individual ditujukan untuk membentuk kemandirian, inisiatif, dan tanggung jawab mahasiswa. Mahasiswa diberi tugas untuk melakukan observasi secara mandiri di lapangan dalam bentuk time sampling, dengan pencatatan naratif. Sebelum melakukan observasi di lapangan, mahasiswa diberi tugas untuk membuat kerangka kerja untuk panduan observasi di lapangan, yang mencakupi tentang what, when, where, how observasi yang akan dilaksanakan. Kerangka kerja itu dipresentasikan, dan diberi masukan oleh dosen dan mahasiswa lainnya. Dalam hal ini mahasiswa yang bersangkutan bebas menentukan objek perilaku yang akan diobservasi, dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip observasi yang telah dipahami. Hasil observasi dipresentasikan untuk memperoleh masukan dalam pencatatan data dan kesimpulan. Setelah itu, mahasiswa membuat laporan tertulis, dan diberi feedback oleh dosen.   
MATERI II

PENGERTIAN OBSERVASI
Arti Observasi

Terkait dengan kata observasi atau pengamatan, dalam kamus bahasa inggris ada kata observe dan dalam kamus psikologi, ada kata observation. Observe
 dalam bahasa inggris artinya bagian depan atau bagian muka, dan observation
 artinya adalah 1) pengujian dengan maksud atau tujuan tertentu mengenai sesuatu, khususnya dengan tujuan untuk mengumpulkan fakta; 2) satu skor atau nilai; 3) satu verbalisasi atau pengungkapan dengan kata-kata segala sesuatu yang telah diamati. 

Observe yang artinya bagian depan atau bagian muka, penulis masukkan dalam pengertian observasi dalam buku ini karena kegiatan mengobservasi atau mengamati tentu membutuhkan objek yang diamati atau objek pengamatan yang harus ada di depan kita. Kita tidak dapat mengamati sesuatu yang ada di belakang kita, kecuali kita menghadapkan mata kita, atau menggunakan alat bantu lainnya seperti cermin. Meskipun kita menggunakan cermin, tetap saja objek yang kita amati sebenarnya ada di depan mata kita.

Untuk mengartikan observasi sebagai suatu  metode, penulis mengacu pada pengertian observation yang ditulis oleh J.P Chaplin. Dalam arti itu, observasi adalah alat menguji sesuatu untuk mengumpulkan fakta untuk diuji kebenarannya. Fakta hasil pengamatan dikumpulkan dan dapat dinilai dengan skor, atau hanya dideskripsikan yakni dibuat kata-kata sesuai dengan segala sesuatu yang diamati. Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan & pencatatan yang sistematik tentang fenomena-fenomena yg diselidiki / diobservasi. Dalam arti sempit berarti pengamatan secara langsung terhadap gejala yang diselidiki. Dalam arti luas, berarti  pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui kuesioner & tes). 
Di dalam bidang psikologi, observasi dilakukanuntuk tutjuan tertentu. Tujuan tersebut antara lain adalah untuk memahami dan memperoleh pengetahuan tentang gejala perilaku; untuk seleksi, yaitu mengumpulkan fakta-fakta yang diamati sebelum, selama dan sesudah pemeriksaan psikologi; dan untuk mengambil suatu keputusan atau diagnosa atas suatu gejala psikologis.
Observasi dalam ruang lingkup kerja psikologi.

Dunia kerja psikologi sangat luas, seluas keberadaan manusia. Hal itu karena psikologi mempelajari tentang perilaku manusia. Oleh karena itu, di manapun ada manusia, maka ilmu psikologi dapat dimanfaatkan dengan baik. Namun demikian, pada umumnya, ruang lingkup ilmu psikologi dan kaitannya dengan dunia kerja dapat dikelompokkan ke dalam beberapa area. Area itu antara lain bidang klinis, perkembangan, sosial, industri, dan riset. 

Dalam bidang klinis, observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan symtom-symtom klinis yang teramati untuk menegakkan diagnosa klinis. 

Dalam bidang perkembangan kita mempelajari perkembangan manusia seanjang rentang kehidupanya. Ada fase bayi, anak, remaja, dewasa dan tua. Setiap fase tentu saja memiliki karakteristik yang berbeda dari fase lainnya. Walaupun mereka memiliki aspek-aspek yang hampir sama yang ada dalam dirinya, namun mereka menampilkan perilaku atau gerak yang berbeda. Tampilan perilaku yang menunjukkan ciri atau karakteristik fase yang satu berbeda secara teoretis dengan fase yang lainnya. Namun demikian, adakalanya fase tertentu menampilkan perilaku seperti fase yang lainnya. Perilaku yang dapat diamati dapat memberikan petunjuk tentang apa yang sedang terjadi pada orang itu. 
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Gambar 2.1. Alur Pemeriksaan Psikologi
Penggunaan observasi dalam penelitian 

Dalam metodologi penelitian, observasi dilakukan dengan arah yang khusus, sistematis,  memerlukan pencatatan dengan segera, mempersyaratkan keahlian, dan hasil-hasil observasi dapat dicek & dibuktikan.
Semula observasi digunakan dalam penelitian, dilakukan di bidang antropologi sosial, dengan metode partisipasi. Kemudian meluas untuk mengadakan penelitian dalam situasi-situasi sosial lainnya. Misalnya: kehidupan di perusahaan, asrama, penjara, organisasi, dan lain-lain. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh participant observer antara lain materi observasi (apa yang harus diobservasi), waktu & bentuk pencatatan (kapan dan bagaimana mencatat hasil observasi), hubungan antara observer dan observee (bagaimana mengusahakan dan memelihara hubungan baik), serta intensi dan  ekstensi partisipasi (seberapa dalam dan luasnya partisipasi). 

Dalam penelitian eksperimental, observasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil perlakuan (treatment) tertentu. Observer dihadapkan pada situasi yang seragam. Situasi tersebut ditimbulkan atau dibuat dengan sengaja. Situasi dibuat sedemikian rupa untuk memungkinkan variasi timbulnya tingkah laku yang akan diamati oleh observer. Situasi dibuat sedemikian rupa sehingga observee tidak tahu maksud observasi. Faktor-faktor yang tidak dinginkan pengaruhnya dikontrol secermat mungkin. Segala aksi reaksi dari observee dicatat dengan teliti begitu juga frekwensinya.

Langkah-langkah observasi di dalam penelitian meliputi pengumpulan data yakni memerlukan teknik observasi tertentu, menganalisis data hasil pengamatan di lapangan atau di laboratorium, dan menarik kesimpulan hasil observasi.

Hal mutlak penting dalam observasi yang tidak dapat diabaikan adalah kualitas observer (orang yang melakukan observasi). Observer yang baik, harus memiliki syarat-syarat tertentu. Di antaranya adalah memiliki alat-alat indra yang berfungsi dengan baik; memiliki motivasi, kesediaan dan minat untuk melakukan observasi; mengembangkan pengetahuan dan  pengalaman melakukan observasi; mengambil sikap netral dan bebas prasangka serta tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan; sebaiknya mengenal latar belakang sosio-kultural observe (subjek yang diamati) guna memahami makna, kebiasaan dan cara-cara mengungkapkan perasaan atau maksud mereka; mampu menciptakan relasi (rapport) yang baik; sesegera mungkin mencatat data observasi sebelum lupa.
Kelemahan dan Kelebihan Observasi

Seperti kita ketahui observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses fisiologis & psikologis. Proses yang terpenting di dalam observasi adalah pengamatan & ingatan. 

Dua indera yang sangat vital dalam pengamatan adalah mata dan telinga. Baik di laboratorium maupun di lapangan (field) keduanya selalu terpakai. Dalam banyak hal, mata memegang peranan lebih dominan. Jika mata telah diputuskan sebagai alat penangkap fakta, ada 3 hal penting yang harus diketahui. Pertama, harus percaya bahwa penglihatannya baik dan dapat menangkap fakta-fakta dengan benar. Kedua, meskipun percaya penglihatannya baik, tetap harus menyadari bahwa penglihatan orang mempunyai kelemahan-kelemahan dan sifat-sifat terbatas. Ketiga, berusaha sekeras-kerasnya mengatasi kelemahan-kelemahan dan keterbatasan penglihatan tersebut. 

Terbatasnya pengamatan ditimbulkan oleh keadaan objek yang dihadapi, antara lain objek yang kompleks, mempunyai unsur yang banyak, ada segi yang berliku-liku, dan adanya dimensi yang majemuk. Ada beberapa cara mengatasi kelemahan & keterbatasan pengamatan.

1. Menyediakan waktu lebih banyak, agar dapat melihat objek yang kompleks dari berbagai segi, secara berulang-ulang.
2. Menggunakan orang (observers) yang lebih banyak untuk melihat objeknya dari segi tertentu dan mengintegrasikan hasil penyelidikan untuk mendapatkan gambaran tentang keseluruhan objeknya.
3. Mengambil lebih banyak objek yang sejenis agar dalam jangka waktu terbatas dapat dilihat objek itu dari segi yang berbeda oleh observer yang terbatas jumlahnya. 

Pengamatan merupakan proses persepsi sehingga tidak dapat dilepaskan dari kondisi psikis orang yang mengamati. Kondisi psikis yang mempengaruhi pengamatan antara lain daya adaptasi, kebiasaan, hasrat/keinginan, prasangka, proyeksi. 

Daya adaptasi. 

Daya adaptasi merupakan proses psikis yang sangat bermanfaat. Jika daya adaptasi melemah, maka menjadi gagal menangkap keseluruhan fakta tentang objek yang sedang diamati. Orang yang telah terbiasa menghadapi kejadian sejenis secara berturut-turut dan terus menerus, seringkali menjadi lengah untuk mengamati secara teliti unsur-unsur atau kelainan-kelainan dalam objek yang sedang diamati. Pada saat melakukan observasi, sebaiknya observer bersikap seolah-olah baru pertama kali mengamati objek tersebut agar lebih seksama dalam pengamatannya.  
Kebiasaan 
Kebiasaan akan menimbulkan pola-pola pengalaman tertentu. Pola-pola pengalaman ini menjadi bahan apersepsi dalam menerima stimulus baru, dan bahan apersepsi ini kadang-kadang berperanan lebih penting daripada stimulusnya. 
Hasrat atau keinginan. 

Keinginan dapat mempengaruhi pengamatan karena pengamat hanya ingin menyaksikan hasil pengamatan yang sesuai dengan keinginannya, sehingga secara tidak sadar mengubah fakta yang diamati, menjadi kurang teliti, atau tidak mau melihat hal-hal yang tidak diinginkannya atau yang bertentangan dengan keinginnanya. Keinginan biasanya menentukan arah dan luasnya perhatian, dan perhatian ini pada gilirannya menentukan kualitas dan kuantitas pengamatan.  
Prasangka.

Prasangka akan membayangi pengamatan seseorang. Orang yang berprasangka akan menangkap suatu benda, kejadian atau  situasi tidak seperti apa adanya. Tidak jarang prasangka menjerumuskan orang ke dalam observasi yang tidak benar (tidak sesuai dengan fakta). 
Proyeksi.

Proyeksi merupakan proses psikis yang tidak disadari. Dalam proyeksi, observer melemparkan kejadian-kejadian yang ada dalam dirinya kepada objek di luar dirinya. Jika proyeksi turut ambil bagian dalam proses pengamatan, orang mengira telah menangkap sifat-sifat orang lain atau objek lain sebagaimana apa adanya, padahal sifat-sifat itu sebenarnya adalah sifat-sifatnya sendiri. Oleh karena itu, yang ditangkap tidak lagi merupakan real facts, melainkan hanya projective facts. 
Ingatan
Tidak semua orang memiliki ingatan yang baik dan luas. Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan ingatan tersebut. Siapkan Check lists (buat catatan langsung), gunakan alat bantu elektronik, dan lainnya, gunakan beberapa observer, pusatkan pada data yang relevan, buat klasifikasi gejala, tambah bahan apersepsi tentang objek yang akan diamati.
Dalam melakukan observasi, ada kemungkinan observer melakukan beberapa kesalahan. Kesalahan tersebut antara lain hallo effect, hawthorne effect, generosity effect, carry over effect, refleksi (proyeksi) observer. 
Hallo Effect atau pengaruh kesan umum. Kesan umum (pertama) sebelum melakukan observasi dapat menyebabkan kekeliruan. Kesan umum yang positif mendorong observer hanya mencatat yg sesuai harapan. Kesan umum yang negatif dapat merugikan objek yang menjadi sumber data.
Hawthorne effect. Tingkah laku objek yang akan diobservasi diatur  sedemikian rupa sehingga tidak alamiah dan cenderung akan menampilkan tingkah laku yang lebih baik.
Generosity effect. Pengaruh keinginan menolong dari observer. Adanya keinginan untuk berbuat baik dari observer  akan menyebabkan kekeliruan penarikan kesimpulan tentang objek yang diobservasi. Dalam keadaan ragu-ragu, seorang observer memiliki kecenderungan untuk menilai yang menguntungkan subjek. 
Carry over effect. Pengaruh pengamatan sebelumnya. Obsever tidak dapat memisahkan satu gejala dari yg lain, dan jika gejala yang satu kelihatan timbul dalam keadaan baik, maka gejala lainnya juga dicatat dalam keadaan baik, meskipun kenyataannya tidak demikian. Kesan pengamatan yang dilakukan terdahulu mempengaruhi kesan pada observasi berikutnya, sehingga muncul bias.
Refleksi (proyeksi) observer. Kecenderungan ‘melemparkan’ atau setidaknya menghubungkan kejadian atau situasi di dalam dirinya pada objek yang berada di luar dirinya. Biasanya observer mengira telah menemukan sifat-sifat tertentu sebagai gejala atau data, tetapi ternyata sifat-sifat tersebut adalah sifat-sifatnya sendiri yang diproyeksikan pada objek yang diamatinya. 
Di samping adanya kelemahan, observasi juga memiliki kelebihan dibanding alat psikodiagnostika lainnya. Kelebihannya adalah bahwa observasi merupakan alat yang langsung dipakai untuk menyelidiki bermacam-macam gejala. Banyak aspek perilaku manusia yang hanya dapat diselidiki melalui jalan observasi secara langsung. Bagi subjek yang diselidiki, observasi ini lebih sedikit tuntutannya. Bagi seseorang yang selalu sibuk, mungkin tidak berkeberatan untuk diamati, sebaliknya akan berkeberatan untuk mengisi jawaban-jawaban dalam kuesioner. Observasi juga memungkinkan pencatatan yang serempak dengan terjadinya sesuatu gejala. Juga tidak tergantung pada self report.
MATERI III
OBSERVASI SISTEMATIS

Menggunakan metode observasi berarti ada sesuatu yang diamati, apakah yang diamati tersebut? Yang diamati adalah tingkah laku, yaitu segala sesuatu yang dapat dilihat, didengar, dihitung, diukur. Tingkah laku tidak terjadi begitu saja tetapi berhubungan dengan sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa segala hal. Misalnya, si A mengendarai mobil dan mendengar suara kereta api. A bereaksi dan menekan rem kemudian berhenti. Si B memasuki dapur, kemudian mencium bau masakan sehingga B mengenal melalui pengalaman lampau bau makanan tersebut dan B bereaksi, “wah makanan enak nich”. Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa tingkah laku tidak terjadi tanpa adanya suatu rangsangan dari lingkungan yang mengakibatkan suatu reaksi atau tingkah laku tertentu pada seseorang. 

Perbedaan tingkah laku pada setiap individu berbeda dalam derajad, reaksi yang diperlhatkannya tergantung proses dalam diri individu. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tingkah laku dapat diamati, sedangkan proses tidak  dapat diamati, tetapi dapat disimpulkan. Walaupun demikian, penyebab yang menyertai timbulnya tingkah laku dapat diamati, yang berupa kejadian, objek, individu.

Agar pengamatan menjadi efektif, maka harus sistematis. Anda harus memiliki beberapa gagasan tentang apa yang anda cari. Anda harus tahu siapa yang anda amati, kapan dan di mana anda akan mengamati, bagaimana observasi akan dilakukan, dan bagaimana observasi akan dicatat. Dimana sebaiknya anda melakukan observasi? Anda memiliki dua pilihan laboratorium dan dunia sehari-hari.

Ketika anda mengamati secara ilmiah, anda sering kali perlu untuk mengontrol faktor-faktor tertentu yang menentukan perilaku, tetapi bukan fokus penelitian anda. Untuk alasan tersebut, beberapa penelitian perkembangan anak dilakukan di laboratorium, tempat terkontrol dengan banyak faktor kompleks dari 'dunia nyata' dihapuskan. Misalnya, anda ingin mengamati bagaimana anak-anak bereaksi ketika mereka melihat orang lain bertindak agresif. Jika anda mengamati anak-anak di rumah atau sekolah, maka anda tidak memiliki kontrol atas berapa banyak agresi anak-anak yang diamati, apa jenis agresi yang mereka lihat, orang yang mana yang mereka lihat bertindak agresif, atau bagaimana orang lain memperlakukan anak-anak. Sebaliknya, jika anda mengamati anak-anak di laboratorium, maka anda dapat mengendalikan faktor-faktor tersebut dan berbagai faktor lain, sehingga lebih yakin tentang bagaimana menafsirkan observasi anda.

Meskipun demikian, penelitian di laboratorium memiliki beberapa kelemahan. Pertama, hampir tidak mungkin untuk melakukan penelitian tanpa partisipan mengetahui bahwa mereka sedang diobservasi. Kedua, situasi laboratorium adalah tidak wajar, sehingga dapat menyebabkan para partisipan untuk berperilaku tidak wajar. Ketiga, orang-orang yang bersedia untuk datang ke laboratorium universitas mungkin tidak cukup mewakili kelompok-kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Keempat, orang-orang yang tidak terbiasa dengan ruang lingkup universitas dan dengan ide 'membantu ilmu pengetahuan' mungkin terintimidasi dengan suasana laboratorium. Selain itu, beberapa aspek perkembangan anak adalah sulit, jika bukan tidak mungkin, untuk diamati di laboratorium. Terakhir, penelitian laboratorium untuk beberapa jenis stres tertentu bahkan mungkin tidak etis.

Observasi naturalistik memberikan wawasan yang kadang-kadang kita tidak bisa dapatkan di laboratorium. Observasi naturalistik berarti melakukan observasi perilaku di dunia nyata, tanpa adanya manipulasi atau kontrol terhadap situasi. Peneliti sepanjang rentang kehidupan dapat melakukan observasi naturalistik di acara-acara olahraga, pusat penitipan anak, lingkungan kerja, mal, dan tempat lain yang sering dikunjungi orang-orang.

Observasi naturalistik digunakan dalam sebuah studi yang berfokus pada percakapan di museum ilmu pengetahuan anak-anak. Orangtua tiga kali lebih mungkin untuk melibatkan anak laki-laki dibandingkan anak perempuan ketika menjelaskan dalam kunjungan pameran di museum ilmu pengetahuan, menunjukkan bias gender yang mendorong anak laki-laki lebih tertarik dalam ilmu daripada perempuan. Dalam suatu studi, orangtua Amerika keturunan Meksiko yang telah menyelesaikan sekolah tinggi lebih menggunakan penjelasan pada anak-anak mereka ketika mengunjungi museum ilmu pengetahuan dibandingkan dengan orangtua Amerika Meksiko yang tidak menyelesaikan sekolah menengah atas (Santrock, 2009).
Agar dalam mengamati  tingkah laku berjalan secara sistematis, ada beberapa hal perlu diperhatikan, antara lain:

1. Setting, yaitu meliputi segala sesuatu yang ikut atau termasuk atau turut memegang peranan sehingga terjadinya tingkah laku tertentu, misalnya: orang lain, objek, tempat, dan lain-lain. Juga termasuk waktu terjadinya tingkah laku tersebut, misalnya siang, malam, pagi.

2. Stimulus penyebab tingkah laku, meliputi tingkah laku yang nampak terampil akibat adanya stimulus tertentu, termasuk urutan tingkah laku yang muncul. Tingkah laku dapat bersifat tingkah laku verbal dan non verbal. Dalam observasi pada umumnya yang diamati adalah tingkah laku non verbal. Tingkah laku ini dapat dibagi:

a. Tingkah laku yang bersifat statis. Yang dimaksud dengan statis yaitu tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu dengan cepat. Tingkah laku statis meliputi keadaan fisik seeorang, suara, cara berdandan, misalnya cara berpakaian, make up, tata cara rambut, dll. Keadaan fisik meliputi bentuk tubuh atau perawakan, serta proporsi tubuh. Suara meliputi karakteristik suara yang dimiliki seseorang. Cara berdandan, cara berpakaian meliputi bagaimana seseorang berdandan. Cara make up meliputi bagaimana cara seseorang menggunakan make up pada wajahnya. Tata cara rambut meliputi bagaimana seseorang pada umumnya menata rambutnya.  Tujuannya, melalui pengamatan terhadap hal-hal di atas diharapkan kita dapat menarik kesan bagaimana seseorang merawat dirinya.

b. Tingkah laku yang bersifat dinamis, meliputi tingkah laku yang dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. Ekspresi wajah, meliputi wajah yang ditampilkan, bagian-bagian wajah yang biasanya perlu diperhatikan antara lain mata, bibir, hidung. Dalam mengamati ekspresi wajah perlu berhati-hati karena dapat dimanipulasi oleh klien. Reaksi-reaksi emosional yang tercermin dalam ekspresi wajah misalnya muka pucat, muka memerah, pupil mata membesar atau mengecil, tertawa, tersenyum, dll. Gesture, meliputi gerakan-gerakan tubuh khusus dari seseorang, misalnya gerak-gerak jari, gerak-gerak bahu, kepala, dan sebagainya. Posture, meliputi cara duduk, cara berdiri seseorang. Gerakan tubuh, meliputi segala frekuensi gerak dari gesture dan perubahan posture tubuh. Dalam membicarakan gerak tubuh, perlu diperhatikan ada tidaknya gerak-gerak khusus atau gerak-gerak yang tiba-tiba. Orientasi, meliputi bagaimana seseorang mengadakan kontak dengan individu lain dan dapat dilihat, bagaimana seseorang menggunakan ruang, tempat duduk atau ruang tertentu. Distance, berhubungan dengan bagaimana seseorang mengadakan jarak dengan individu yang diajak bicara, seperti seseorang sedang minta informasi atau konsultasi, beda jaraknya dengan seseorang yang sedang mendengarkan ceramah, seseorang beda jarak sesuai dengan problem yang dihadapi. Nada suara dan cara berbicara, dimana nada suara meliputi tekanan, volume, serta irama dalam suara, sedangkan cara berbicara meliputi ritme dalam berbicara.

Pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan observasi.

Agar observasi berjalan sistematis, maka observer perlu memperhatikan beberapa hal penting berikut where, what, how, when.
Where, dimana observasi dilakukan. Ada beberapa kondisi dimana observasi dapat dilakukan. Pertama  controlled setting (laboratory setting), observasi dilakukan terhadap situasi atau perilaku yang terkontrol, misalnya di laboratorium. Observasi ini sering disebut juga observasi eksperimental. Di dalam observasi yang terkontrol ini biasanya ada pemberian perlakuan atau rangsangan terhadap objek yang diobservasi sehingga menghasilkan perilaku tertentu. Perlakuan itu dapat disebut juga simulasi (simulated setting). Kedua, natural setting, observasi dilakukan terhadap situasi atau perilaku yang alamiah (natural/sewajarnya), tanpa dibuat-buat. Observasi dilakukan dalam situasi lapangan (field setting).
What, apa yang diobservasi. Berbicara mengenai apa yang akan diobservasi, kita mengenal istilah event sampling dan time sampling. Pada event sampling, observasi dilakukan terhadap kejadian atau perilaku tertentu yang ditetapkan untuk diobservasi. Misalnya mengobservasi perilaku agresif, yang dicatat hanya perilaku yang mewakili perilaku agresif. Sedangkan pada time sampling, observasi dilakukan terhadap kejadian atau perilaku yang muncul dalam jangka waktu tertentu yang ditetapkan untuk observasi. Misalnya observasi akan dilakukan selama 10 menit, maka observer mencatat seluruh perilaku yang diobservasi secara cermat dan teliti. 
How, bagaimana melakukan observasi. Tentang bagaimana observasi dilakukan, ada dua cara yakni partisipasi dan non partisipasi. Dalam observasi partisipasi,  observer turut ambil bagian dalam kegiatan atau kehidupan observee (berpartisipasi). Umumnya digunakan untuk penelitian eksploratif. Sedangkan pada non partisipasi, observer tidak ikut serta dalam kegiatan observee. Observer hanya menjalankan tugasnya sebagai pengamat, penonton, dan pencatat tingkah laku observee. Jadi observer tidak terlibat langsung dalam kegiatan subjek yang diobservasinya.
When, kapan melakukan pencatatan data. 
· Immediate recording
· Pencatatan data secara langsung /  dilakukan sesegera mungkin untuk menghindari lupa.
· Retrospective /memory recording
· Pencatatan data tidak secara langsung (ditunda).
· Kelemahannya : ada hal-hal yg terlupakan / tdk dicatat. 
Alat bantu yg dapat digunakan

· Anecdotal records  (daftar riwayat kelakuan).
· Insidental record  (catatan berkala)
· Check list (daftar cek)
· Rating scale (skala penilaian)
· Mechanical devices (alat-alat mekanik) 
Anecdotal Record
· Merupakan catatan paling sederhana ttg riwayat kelakuan (typical behavior) dalam lembaran kertas / buku. 
· Tugas observer : membuat catatan terperinci mengenai setiap unsur/gejala yg berhubungan dg variabel/masalah yg diteliti, yg tampak selama observasi berlangsung.
· Tidak terdapat petunjuk utk pencatatan ( bebas mencatat.
· Seluruh pencatatan tgt pd kemampuan observer dlm menetapkan gejala tsb patut dicatat atau tidak.
· Sering tercampur antara pendapat /komentar observer dg keadaan sebenarnya dr gejala yg tampak. Oleh krn itu, observer harus mampu memisahkan antara data yg sebenarnya dan pendapatnya.
· Bila observer lbh dr satu orang, mk diperlukan penyeragaman pengertian ttg gejala/unsur yg sepatutnya dicatat, sesuai dg masalah / variabel yg diteliti.
Insidental record
· Catatan berkala 
· Bentuknya tdk berbeda dg anecdotal record, seperti buku catatan biasa tanpa ada petunjuk pencatatan.
· Perbedaannya adalah dlm catatan berkala ditetapkan tenggang waktu melakukan pencatatan sesuai dg masalah yg diteliti.
· Pencatatan dilakukan dlm bentuk uraian apa adanya sesuai gejala/unsur2 yg tampak, frekuensinya, kualitasnya, dll.
Check List
· Daftar cek ( √ )
· Variabel/masalah yg diteliti dijabarkan scr rinci berupa gejala & unsur2nya dan diklasifikasikan scr teratur mjd suatu daftar, agar semua kemungkinan yg muncul tercakup di dalamnya.
· Tugas observer sangat sederhana & dapat dilakukan dg cepat, yaitu hanya memberi tanda (check list).
Rating scale
· Skala nilai 
· Rating scale merupakan penyempurnaan dan pengembangan dr check list. Klasifikasi disusun berderet ke bawah, ke samping dicantumkan kategori sesuai maksud penelitian.
· Kategori yg dimaksud antara lain terdiri dari :
· Berskala 2 ( baik & buruk ; setuju & tdk setuju ; puas & tidak puas.
· Berskala 3 ( Baik, sedang, buruk ; setuju, ragu2, tdk setuju ; cepat, sedang, lambat. 
Mechanical devices
· Peralatan mekanik.
· Alat2 bantu penghimpun data, berupa alat2 elektronik (camera, tape recorder, video casset, slide film, dll).
· Merekam suatu peristiwa / kejadian yg berhubungan dg masalah penelitian.
Hal-hal yg perlu diperhatikan oleh observer :
· Materi Observasi 
· Apa yg akan diobservasi & kumpulkan data yg relevan.
· Buat observation guide. 
· Hubungan observer – observee. 
Usahakan terjadi hubungan yg baik (good raport)
· Bina kerjasama yg baik.
· Pelihara kewajaran situasi.
· Saling percaya, saling membantu.
Persyaratan seorang observer :
· Memiliki alat-alat indra yg berfungsi dg baik.
· Memiliki motivasi, kesediaan & minat utk melakukan observasi.
· Mengembangkan pengetahuan & pengalaman melakukan observasi.
· Mengambil sikap netral & bebas prasangka serta tdk tergesa-gesa mengambil kesimpulan.
· Sebaiknya mengenal latar belakang sosio-kultural observee guna memahami makna, kebiasaan & cara-cara mengungkapkan perasaan & maksud mereka.
· Mampu menciptakan relasi (rapport) yg baik.
· Segera mungkin mencatat data observasi sebelum lupa.
BAB IV

FISIOLOGIS EMOSI
Hidup tanpa emosi akan terasa membosankan. Jika dalam kehidupan tidak ada kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, harapan, kebencian, kecemburuan, maka segala sesuatu dalam hidup akan tampak datar dan terasa hambar. Tidak akan ada banyak variasi gerakan, dan kita pun akan mendapat kesulitan menginterpretasikan perilaku orang lain. Tentu saja hal itu akan membawa akibat terhadap interaksi sosial. Untung saja manusia mempunyai keadaan emosi dan berusaha mempertahankan keadaan yang menyenangkan serta menghindari atau menghentikan keadaan yang tidak menyenangkan. Keadaan emosi itu kemudian muncul dalam bentuk perilaku yang kemudian dapat diamati oleh orang lain.

Dalam konteks psikologi, perlu dibedakan pengertian feeling (perasaan) dari emosi, yang dalam penggunaan bahasa sehari-hari sering dicampuradukkan. Keadaan yang menyenangkan ataupun yang tidak menyenangkan yang sering mengiringi banyak kegiatan adalah keadaan perasaan yang ringan. Misalnya minum es jus di hari yang panas sangat menyenangkan, sebaliknya menunggu pesanan makanan selama 1 jam atau lebih merupakan hal yang tidak menyenangkan. Hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan itu disebut warna afek. Keadaan afektif yang ringan disebut feelings (perasaan). Istilah emosi sendiri menunjukkan keadaan terangsang, lebih jelas, dan luas, seperti misalnya kata-kata kesedihan, kemarahan, teror. 

Menurut kamus Behavioral Science,  feelings diartikan sebagai: 1) penjelasan subjektif tentang kesadaran akan keadaan-keadaan tubuh (neural) yang tidak tergantung dari kejadian-kejadian dalam leingkungan individu; 2) tactile sensation; 3) menyadari sesuatu, misalnya perasaan bahwa kita diterima lingkungan; 4) emosi, misalnya bahagia, sedih, marah dan sebagainya. Emosi diartikan sebagai suatu reaksi yang kompleks yang terdiri dari perubahan fisiologis dari keadaan seimbang yang secara subyektif dialami sebagai feeling dan dimanifestasikan dalam perubahan-perubahan tubuh dan dapat dinyatakan dalam tindakan overt.


Kebanyakan psikolog mengelompokkan emosi ke dalam keadaan yang menyenangkan (pleasant) dan yang tidak menyenangkan (unpleasant). Keadaan yang menyenangkan, misalnya kebahagiaan, cinta, kegembiraan dan keadaan yang tidak menyenangkan seperti kesedihan, kemarahan. Klasifikasi ini cenderung mengatakan pentingnya kesenangan dan ketidaksenangan, penerimaan dan penolakan, pendekatan dan penghindaran sebagai dasar emosi. Selain klasifikasi keadaan menyenangkan dan tidak menyenangkan, ada juga istilah emosional yang menyatakan intensitas pengalaman. Perbedaan dalam intensitas ditunjukkan oleh kata-kata yang berpasangan seperti : anger-range, fear-horror, pain-agony, sadness-grief. 

Pada saat kita berada dalam keadaan emosi maka akan terjadi perubahan pada tubuh/fisiologis. Indikatornya antara lain:

1. Galvanic Skin Response.

2. Pada waktu emosi terangsang, ada perubahan listrik pada kulit yang dapat dilihat. Elektrode ditempelkan pada kulit (misal telapak tangan) yang dihubungkan dengan galvanometer. GSR ini merupakan indikator peka dari perubahan dalam keadaan emosional.

3. Peredaran Darah

4. Terjadi perubahan tekanan darah dan perubahan dalam distribusi darah pada saat emosi. Misalnya : muka merah karena marah. Terjadi perubahan karena pembuluh darah di  kulit membesar dan ditemukan lebih banyak darah di permukaan kulit. Sebaliknya terjadi pada waktu seorang berada dalam kondisi ketakutan.

5. Denyut Jantung

6. Nafas

7. Respon pupil mata. Pupil membesar dalam keadaan marah atau sakit atau dalam keadaan emosional secara umum.

8. Sekresi air liur muncul pada waktu perangsangan emosional, misalnya.

9. Respon pilomotor, merupakan nama teknis untuk goose pimples yang muncul bila bulu berdiri dalam keadaan takut.

10. Gerakan usus. Misalnya rangsangan emosional dapat mengakibatkan mual atau diare.

11. Ketegangan otot dan tremor.

12. Komposisi darah, berhubungan dengan kelenjar-kelenjar endokrin yang aktif selama keadaan emosional dan memasukkan hormon-hormon dalam aliran darah. Analisa kimia mengungkapkan ada perubahan dalam komposisi darah, misalnya perubahan dalam gula darah, dan sebagainya.

Sepuluh indikator di atas menunjukkan betapa luas dan besarnya pengaruh terhadap tubuh dari rangsangan secara emosional.
Mekanisme fisiologis dalam emosi.


Perubahan-perubahan pada tubuh yang terjadi selama emosi saling berhubungan yang dipengaruhi susunan saraf dan kelenjar endokrin. WB Cannon, Woodworth & Schlossberg, menyatakan bahwa ada kelompok besar sinaps yang menonjol dalam keadaan marah menyiapkan organisme untuk menghadapi keadaan-keadaan gawat dan mempertahankannya terhadap penyerangan dan luka.


Suatu contoh yang sederhana menggambarkan apa yang terjadi selama emosi ketika seekor kucing yang sedang makan dengan tenang, tiba-tiba didatangi anjing yang menyalak. Kita dapat melihat adanya perubahan fisiologis yang terjadi, yaitu : 1) gerakan pencernaan dalam lambung berhenti; 2) naiknya tekanan darah; 3) meningginya detak jantung; 4) adrenalin masuk aliran darah. Masing-masing reaksi itu diatur bagian simpatetik dari susunan saraf otonom. Akibat dari pengeluaran adrenalin adalah: 1) meningginya tekanan darah; 2) menaikkan gula dalam darah sehingga memungkinkan beraksi; 3) pembekuan darah lebih cepat terjadi. Akhirnya terlihat kucing itu menaikkan punggung dan berdesis, bulu berdiri dan siap tempur. Tambahan gula dalam darah memberinya kekuatan dan menambah ketahanan. Jika luka, darah akan membeku lebih cepat. Jika kucing digigit, kemungkinan anjing hanya mendapat bulu saja.


Respons fisik yang menyiapkan organisme untuk beraksi itu disebut emergency reactions. Oleh karena itu perangsangan emosional yang kuat diartikan sebagai metoda untuk mempersiapkan organisme menghadapi situasi gawat. Kebanyakan reaksi yang disebutkan tadi juga ada pada manusia.


Divisi simpatetik dan para simpatetik sering mempunyai hubungan saraf ke organ yang sama tapi memberi pengaruh yang bertentangan. Perangsangan terhadap sistem simpatetik mempercepat detak jantung. Perangsangan terhadap sistem para simpatetik memperlambat detak jantung. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem simpatetik aktif dalam keadaan emosional. Kesimpulan ini ada benarnya, misalnya rasa enak dan aroma enak merangsang sekresi lambung yang berada di bawah kendali para-simpatetik. Tetapi sistem para-simpatetik juga berperan dalam keadaan-keadaan yang tidak menyenangkan maupun keadaan terangsang.

Susunan saraf pusat juga aktif dalam emosi. Karena adanya kendali atas otot-otot wajah maka dapat terjadi kerut-kerut di wajah seperti frowning & grimacing, gemetar, ketegangan otot, dan sebagainya. Jadi susunan saraf pusat dan sistem otonomi bekerja sama dalam pernyataan emosional seperti tertawa, menangis, perangsangan seksual. Air mata pada waktu menangis dan tertawa dikontrol sistem otonomi dan otot-otot wajah serta suara dikendalikan susunan saraf pusat sedangkan perubahan dalam pernafasan dikendalikan kedua sistem.
Differensiasi emosi


Pernyataan emosi berkembang melalui maturation (kematangan) dan proses belajar. Kebanyakan ahli menyetujui bahwa bayi yang baru lahir hanya memperlihatkan satu pola yaitu excitement. Selain itu mungkin hanya diam, mungkin bukan suatu keadaan emosional. Keadaan excitement yaitu menangis, menggeliat, memukul-mukul, tampak sebagai keadaan emosional yang tidak menyenangkan. Kemudian keadaan yang disebut primitif berkembang menjadi delight merupakan kualitas-kualitas positif yang tidak ada sebelumnya. Maka sekitar usia 5 bulan berkembang lagi pernyataan emosi yang lainnya yaitu anger, disgust, yang dapat dibedakan dari delight dan distress. Pada usia 7 bulan dapat ditemukan pernyataan fear dan antara 10-12 bulan dapat dibedakan elation dan affection dari delight. 
Dari pembahasan itu dapat disimpulkan bahwa perkembangan pernyataan emosi selama tahun pertama sebagian disebabkan maturasi. Dengan bertambahnya usia anak maka bertambah pula pernyataan-pernyataan emosi.


Berbagai penelitian membuktikan bahwa diferensiasi pernyataan emosi merupakan hasil belajar. Contoh dari penelitian Goodenough (dalam Woodworth & Schlossberg, 1961) terhadap anak 10 tahun yang tuna rungu dan tuna netra sejak lahir, sehingga proses belajar dari orang lain sangat dibatasi. Anak ini hampir tidak mempunyai kesempatan untuk mengamati pernyataan emosi anak lain karena pengenalan lingkungan hanya dilakukan melalui sentuh dan raba. 

Namun demikian dalam kondisi-kondisi yang cenderung memunculkan ketakutan, marah atau kegembiraan, maka pernyataan wajah dalam hal menangis atau tertawa serta sikap tubuh dan gestik sesuai dengan deskripsi klasik perilaku emosional. Dengan demikian kita lihat bahwa bentuk-bentuk khas dari emosi maupun banyak gerakan yang menunjukkan emosi berkembang melalui maturasi.

.

BAB V 

ISYARAT NON VERBAL

Manusia diharapkan dapat menyatakan emosi dengan memperdulikan lingkungan. Ini dipelajari sejak kecil dalam lingkungan keluarga. Kita dapat mentolerir seorang anak usia 5 tahun yang menangis tersedu-sedu karena keinginan minum es tidak terpenuhi oleh ibunya, tapi apakah kita dapat mentolerir orang dewasa yang menangis tersedu-sedu karena keinginan tidak terpenuhi? Masyarakat menetapkan dan menuntut bagaimana seseorang menyatakan diri. Bagaimana orang menyatakan diri didapatkan melalui belajar, belajar melalui pengalaman, modeling, pengalaman orang lain. Contoh, anak yang berguling-guling di lantai dan menangis berteriak akan diberitahu ibu bahwa perilaku ini tidak pantas dilakukan. Ibu pun berusaha untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan melalui berbagai cara. Bukan hanya ibu dan ayah serta keluarga lainnya yang berperan mengajarkan anak bagaimana ia menyatakan emosi tetapi juga lingkungan sekolahnya, dan kemudian lingkungan lainnya dimana si anak bergerak. Anak pun belajar mengenali tanda-tanda emosi yang digunakan orang-orang dalam lingkungannya. Jadi budaya mengajarkan bentuk-bentuk menyatakan emosi yang dapat dikenali oleh orang lain dari budaya yang sama.


Perilaku emosional muncul dalam situasi yang merangsang emosi. Misalnya, kita takut, khawatir. Kita memang tidak perlu belajar untuk takut, tapi belajar apa yang harus ditakutkan. Kita menangis dan ini tidak dipelajari tapi kapan dan dimana menangis bisa ditolerir, harus dipelajari.
Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah tergantung pada beberapa alat di area wajah, di antaranya adalah mata, hidung, dan mulut. Ketiga bagian itu dapat memunculkan ekspresi tertentu, dan masing-masing bagian dapat memunculkan ekspresi tersendiri. 

Pada ekspresi wajah ada berbagai nuansa. Dalam keadaan gembira mata seolah bersinar. Pada saat serius ekspresinya lain. Pada waktu tersinggung ekspresinya berbeda. Pada saat tidak mengerti atau tidak paham tentang sesuatu maka wajah seolah-olah kabur. Pada saat menilai tamu mata bergerak. Lain halnya pada waktu ingin tahu, mata tak memperlihatkan gerakan, dan lain sebagainya.  

Fungsi dari ketiga bagian wajah itu sehubungan dengan ekspresinya adalah sebagai berikut:

Mata. Untuk dapat menerima segala sesuatu secara optimal, yaitu dengan membuka mata lebar sehingga pupil mata tidak terhalangi. Dalam keadaan normal, seseorang membuka mata agak lebar sehingga ada perasaan bahwa segala sesuatu dapat dilihat. Ada beberapa kemungkinan gerak yang dapat dilakukan oleh mata, antara lain 1) tingkatan membuka/menutup mata, 2) arah pandangan, dan 3) menggerakkan dahi.

Gerak membuka/menutup mata dalam arti gradasi menurunnya kelopak mata, ada beberapa tingkatan, antara lain: 

1. mata terbuka lebar teratur 

2. mata terbuka lebar teratur

3. mata terbuka penuh

4. mata tertutup tak ada ketegangan

5. kelopak mata menggantung

6. mata terlindung

7. mata disipitkan

8. kedipan mata

9. mata berair.

Hidung. Cuping hidung dapat digerakkan, dibuka selebar mungkin agar dapat  menentukan aroma atau bau apa yang masuk dalam hidup kita. Tidak banyak gerak yang berhubungan dengan hidung, kecuali pernafasan dan indera membaui.  Hanya ada dua alternatif gerak yang dapat diidentifikasi, antara lain:

· Cuping hidung yang mengembang. Apabila cuping hidung dibuka sebesar mungkin, maka kemungkinan bau/aroma akan memasukinya tanpa suatu hambatan. Misalnya pada waktu ada aroma makanan masuk hidung. Juga dalam keadaan marah, orang mengembangkan cuping hidung untuk bernafas panjang dan memenuhi paru-paru. 

· Menaikkan hidung. Hal itu terjadi kalau cuping hidung dinaikkan sehingga menimbulkan kesan sesuatu yang tidak menyenangkan. Perilaku itu harus dihubungkan dengan keseluruhan tingkah lakunya, terutama dihubungkan dengan reaksi pahit. Pada waktu memberikan reaksi pahit, bibir bagian atas naik. Gerakan ke atas itu dengan sendirinya menaikkan cuping hidung dan memungkinkan terjadinya gerak yang khas itu. Misalnya kalau seseorang secara tiba-tiba dilanda suatu perasaan tidak senang, terutama karena mencium sesuatu yang tidak enak (seperti naik kendaraan di belakang truk sampah) maka ada reaksi tidak senang dari hidung. Kadangkala menaikkan hidung berulang kali diiringi suara menyatakan perasaan tidak senang.

Mulut. Pada anak kecil, mulutlah yang paling penting sebelum yang lain-lainnya berfungsi dengan baik karena begitu ia lahir, ia menerima makanan dari mulutnya dan mengisapnya, enak atau tidak enak. Demikian pula orang dewasa, ia membuka mulut lebar-lebar dalam menghadapi situasi tertentu seolah-olah anak kecil, seolah ingin merasakan melalui mulut, situasi yang ia hadapi.

Gerak mulut berhubungan erat dengan fungsi mulut yaitu untuk menerima dan mengecap makanan. Ada beberapa gerak mulut, antara lain: 

1. Reaksi mengecap . Reaksi itu terdiri dari reaksi pahit, reaksi asam, reaksi manis.

2. Variasi mulut terbuka. Variasinya antara lain mulut yang menganga lebar, mulut monyong.

3. Gerak menutup mulut. Ada beberapa jenis antara lain mulut tertutup biasa, mulut tertutup dengan tekanan, mulut tertutup rapat sehingga bibir seolah-olah diperas (tekanannya besar sekali)

4. Gerak rahang dan gigi. Jenis geraknya antara lain gigi dikatupkan, menggigit bibir, memajukan rahang bawah.

5. Gerak lidah. Geraknya antara lain menjilat bibir, gerakan ritmis lidah.

6. Tertawa. Bunyi tertawa ada beberapa macam antara lain tertawa berbunyi a (ha ha ha), tertawa berbunyi i (hi hi hi), tertawa berbunyi e (he he he), tertawa berbunyi o (ho ho ho), tertawa berbunyi piknis (tertawa dengan bergerak seluruh tubuhnya).

Cara menginterpretasi isyarat non verbal.

· Pentingnya pengamatan terhadap kombinasi isyarat untuk menginterpretasi.

· Pentingnya pemahaman terhadap budaya/kultur dan karakteristik spesifik individu untuk menginterpretasi. 

Tipologi dinamika gerak manusia
Yang dibicarakan di sini adalah tipe gerakan (motorik) manusia. Perubahan pada bentuk badan serta proporsi yang terjadi sekitar usia 6 tahun berlangsung perlahan-lahan sehingga tidak begitu tampak oleh orang tua dan si anak sendiri maupun orang yang sering bertemu dengan anak. Biasanya orang yang jarang bertemu dengan anak akan melihat hal ini. Anak lebih memperhatikan lingkungan, cara bicara berubah, demikian pula isi pertanyaan dan pada anak yang mulai masuk sekolah dasar terlihat cara menjawab sudah lain, mulai ada kesadaran diri dan motorik yang lebih terkendali. Orang biasanya berpendapat bahwa anak itu kini benar-benar anak laki atau benar-benar anak perempuan karena pengaruh sekolah dan pendidikan umumnya di samping pertumbuhan yang pesat.

Dengan meningkatnya usia anak, yaitu menjelang akhir sekolah dasar, bentuk reaksi kekanak-kanakan mulai berkurang walaupun masih ada yang tertinggal dan tidak tampak, yang dengan sedikit rangsangan dapat muncul kembali. 

Perubahan bentuk tubuh anak dan segala sesuatu yang berhubungan dengan anak tersebut, berhubungan pula dengan bakat dan pendidikannya. Perkembangan motorik yang bertambah sempurna tergantung dari permainan dan olah raga yang dilakukannya serta hubungan dengan orang-orang di sekitarnya. Karena itu dasar-dasar untuk pendidikan jasmani penting sejak tahun-tahun pertama di sekolah. Cara-cara bergerak yang kemudian berkembang tidak saja menentukan struktur dasar hubungannya dengan dunia sekitarnya pada usia ini tetapi juga merupakan cara untuk memasuki usia pubertas.

Kebanyakan orang berpendapat bahwa fase pubertas ini muncul dengan mendadak, lalu ada krisis pubertas. Ini dapat timbul pada remaja kota besar yang berasal dari lingkungan intelektual. Persoalan demikian ditemukan dalam cerita dan merupakan anggapan umum yang didasarkan atas pandangan orangtua tentang pengalaman masa remaja mereka. Dengan demikian orang mengira bahwa krisis pubertas merupakan suatu hal yang normal.

Pada masa pubertas, ciri utama adalah proses fisiologis kematangan alat reproduksi yang terjadi lebih cepat daripada kematangan psikis; dan adanya perubahan tingkah laku sehubungan dengan kedua hal tersebut. Inilah yang sebenarnya dinamakan pubertas. Juga ciri-ciri sekunder mendahului perubahan tingkah laku. Mungkin ada hubungan langsung antara proses-proses tersebut dengan perubahan tingkah laku dan adanya hubungan baru dengan benda dan orang yang terjadi pada remaja putera maupun puteri sebelum memasuki kehidupan dewasa. Hal ini belum dapat diterangkan secara fisiologis. Hanya diketahui bahwa hormon reproduksi tertentu pada binatang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku, akan tetapi hubungan sebab akibat belum diketahui. Hormon alat reproduksi dapat merangsang pertumbuhan, misalnya badan tumbuh pesat yang jelas terlihat pada remaja putera. Perubahan dalam proporsi anggota badan mempunyai pengaruh besar terhadap cara bergerak anak, (1) dengan pertumbuhan pesat biasanya ada disproporsi pada perkembangan otot-otot sehingga ia harus berusaha lebih baik untuk melakukan gerakan, (2) perubahan skema tubuh, ini mempunyai akibat subjektif dan afektif karena gangguan hormonal menyebabkan dorongan bergerak yang tinggi dan ada kebutuhan untuk mencari bentuk-bentuk bergerak lain. Akibat ini sangat kuat karena pada masa pubertas juga perasaan kesadaran diri menjadi lebih besar sehingga ada kecenderungan timbul konflik-konflik, (3) sikap terhadap orang sekitarnya, benda dan terhadap diri sendiri, jadi juga sikap terhadap perasaan 

Bentuk-bentuk pernyataan kepribadian.
Menurut Strehle:
· Bentuk tetap ( tdk berubah, kalaupun berubah maka perubahan yg terjadi tidak banyak.
· Bentuk tidak tetap ( adanya perubahan-perubahan yang nampak nyata. 
· Menurut Roracher :
· Fisiognomi yg menyangkut seluruh tubuh dan wajah.
· Mimik (wajah)
· Gesture (gerak isyarat) & motorik 
· Suara & cara bicara 
· Tulisan tangan 
Bentuk Tetap, Ditemukan pada :
· Bentuk badan yg dikatakan menyatakan keadaan jiwa tertentu.
· Fisiognomi yaitu bahwa dari wajah (roman muka) dapat dikatakan kepribadian yg bersangkutan.
· Frenologi, menyatakan bahwa dari bentuk tengkorak tertentu dapat dilihat keadaan pikiran tertentu.
· Tangan, dalam hal ini bentuk tangan menceritakan banyak perihal yg bersangkutan.
Bentuk tidak tetap, Ditemukan pada :
· Peredaran darah yg dipengaruhi keadaan individu. 
Misal : dlm keadaan marah peredaran darah menjadi lebih cepat, dan muka yg bersangkutan pun menjadi merah.
· Pernafasan. 
Ingat keadaan emosi yg berbeda-beda. Kapan terjadi nafas yg memburu, menahan nafas, dsb?
· Badan (sikap tubuh). 
Perhatikan orang yg gembira, sedih, sombong, bangga, dll
· Gerakan (seluruh tubuh). 
Gerakan orang lesu berbeda dg gerakan orang yg penuh emosi. Orang lesu malas berdiri, apalagi berlari sedangkan orang yg penuh enersi akan cepat berdiri dan melakukan kegiatan dg bersemangat. 
· Anggota badan, gerakan lengan, tangan.
Misal : gerakan pd waktu menolak atau meminta.
· Berdiri, dlm hal ini menunjukkan cara berdiri seseorang. 
Misal : sikap menunggu dari orang yg lelah.
· Berjalan, berjalannya orang yg gembira berbeda dg orang yg sedih. 
Bandingkan berjalannya orang yg pemalu dg orang yg sombong. 
· Kepala, bukan bentuk kepala tetapi bagaimana sikap dan gerakan kepala. 
Bagaimana orang yg sombong, sedih, ketakutan, pemalu, dsb.
· Wajah & mimik. Wajah paling kaya ekspresi. Disini terjadi kombinasi dahi, mata, mulut, dan hidung. 
Misal : dahi berkerut ( berpikir atau pernyataan lain ? mata berair ? mulut cemberut ??
· Gerakan dapat dikelompokkan menjadi  2 :
Gerakan yg dibuat secara disadari dan dg demikian mengandung suatu maksud tertentu.
· Gerakan yg dibuat secara tidak disadari yg disebut sbg pernyataan vegetatif (misal : gerakan jika terkejut, terharu, gembira, dsb).
3 Bentuk pernyataan gerakan(menurut Strehle)
· Pernyataan primer.
Muncul krn ada rangsang dari luar diri dan tdk disadari oleh yg bersangkutan.
· Pernyataan sekunder.
Muncul krn ada penghayatan, keadaan jiwa, ada warna emosi dan muncul scr tidak disadari.
· Pernyataan tersier 
Muncul berhubungan dg keadaan jiwa namun disini ada suatu maksud yg disadari. 
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Bentuk Primer
· Muncul krn ada rangsang dari luar diri dan tdk disadari oleh yg bersangkutan. Mencakup :
· bentuk kinetis 
· bentuk statis 
· bentuk primer campuran 
· Primer Kinetis Refleks
Reaksi motorik di luar kemampuan thd st rangsang sensorik. Refleks dpt mjd bentuk pernyataan jika terikat penghayatan jiwa ttt.
Contoh :
· Refleks lutut (tanpa penghayatan). 
Tapi bila tiba2 tangan kena setrika panas & yg bersangkutan terkejut maka muncul gerakan refleks + penghayatan. 

· Primer Kinetis Reaktif
Reaksi yg mengandung pernyataan dan selalu tjd dalam rangkaian gerakan krn ada maksud obyektif atau biologis tanpa perencanaan.
Contoh : Bila ada st benda pahit dlm mulut maka muncul penghayatan tdk senang shg muncul st reaksi, membuang atau menghindari yg pahit itu. Krn pengecap pahit terletak di lidah bagian belakang maka ada usaha utk menjauhkan yg pahit dari daerah tsb.

· Primer Kinetis Aksi
Di sini tampak adanya urutan gerakan, adanya maksud yg dijalankan dg teratur, serupa perencanaan. Krn itu merupakan penghayatan dg maksud sempurna. 
Contoh :Si X  pulang kuliah, di rumah ia menuju ruang makan dan melihat kue enak di atas meja. Ia ingin memakan kue tersebut, maka ia mengulurkan tangan menuju kue, mengambilnya dan memasukkannya ke dalam mulut.
Jadi di sini tampak adanya rangkaian gerakan teratur dan direncanakan. 
· Primer Statis Organ
Menghayati fungsi yg menjadi dasar bahwa organ-organ mempunyai corak yg memiliki fungsi tertentu.
Contoh : Mata adalah organ pengamatan, tangan adalah organ utk memegang. Orang dg bentuk badan kuat maka akan memberikan kesan atlit. Jadi bentuk organ memberikan pernyataan, tetapi khusus dibebankan pd fungsinya. 
· Primer Statis Keadaan
Analogi thd bentuk keadaan yg ekspresif adalah bentuk reaktif, yaitu sikap terjadinya di luar kemampuan kita yg biasanya disetrai penghayatan atau keadaan jiwa ttt sesuai dg keadaan saat itu.
Contoh :Orang berbaring, mata tertutup, nafas teratur dan tampak gerakan lain. Bagi orang yg melihat ini, menimbulkan kesan bahwa yg bersangkutan sedang tidur.

· Primer Statis Sikap
Analogi dengan sikap yg dikendalikan kemampuan.
Contoh :Gerakan pemburu yg berjalan hati-hati, mengendap, merunduk dan tak ada gerakan berlebihan.
· Bentuk Primer Campuran

Tdk pernah muncul dlm bentuk tersendiri tetapi selalu bercorak campuran.
Contoh : Orang sedang tidur. Tiba2 ada lalat yg mengganggu dan menimbulkan rasa geli. Muncul reaksi yaitu mengusir lalat dengan tangan dalam keadaan masih tidur. 

· Bentuk Pernyataan Sekunder
Muncul krn ada penghayatan, keadaan jiwa, ada warna emosi dan muncul scr tidak disadari. Modifikasi dari pernyataan primer
Mencakup : 
· bentuk pernyataan analogi 
· bentuk rudimenter. 
· Analogi Kinetis Refleks
Dapat menjadi bentuk pernyataan yg terikat penghayatan tertentu.
Contoh :
· Primer - Gangguan di tenggorokan -Muncul batuk 
· Sekunder -Terasa ada Ganjalan krn Terharu / sedih -Batuk 
· Analogi Kinetis Reaktif
Bentuk gerakan terjadi walaupun tidak ada rangsangan benda nyata.
Contoh : Tidak ada benda pahit dalam mulut tapi sudut mulut menurun.

· Analogi Kinetis Aksi
Muncul bila individu menerima berita tertentu yg menimbulkan aksi.
Contoh : Ada berita tertentu, timbul pernyataan marah, lalu mengepalkan tangan.

· Analogi Statis Organ
Dlm hal ini organ-organ tertentu, terutama panca indera mempunyai hubungan dg fungsi jiwa, yaitu dapat memberi suatu corak pernyataan sekunder sehingga fungsinya bukan hanya melihat benda konkrit. 
Contoh : Mata orang yg bukan tuna netra juga merupakan mata utk hal yg bersifat kejiwaan. 

· Analogi Statis Keadaan
Keadaan yg tdk dikuasai, diluar kemauan, tanpa sebab atau gejala fisiologis dan lebih bersifat pernyataan. 
Contoh : Apati sebagai pernyataan nada sedih.

· Analogi Statis Sikap
Dlm hal ini sikap tertentu yg dipertahankan selama jangka waktu tertentu tanpa suatu tujuan praktis.
Contoh : Individu dengan kesukaran berkomunikasi akan mempertahankan posisi dengan cara diam.

· Bentuk Rudimenter
Terjadi dari bentuk primer melalui penghalusan, jadi merupakan bentuk primer yg diperhalus.
Contoh : Pernyataan reaksi pahit pd bentuk primer diperhalus sehingga yg tampak hanya sudut mulut yg menurun.

· Bentuk Pernyataan Tersier
Merupakan bentuk pernyataan yg berhubungan dg keadaan jiwa, dg maksud sadar atau disengaja. Bentuk tersier ini terdiri dari :
· bentuk pemberitahuan, 
· bentuk simbolis 
· bentuk stylistis 
· Bentuk Pemberitahuan
Tiap bentuk ekspresif mempunyai bentuk pemberitahuan, karena bila tidak demikian maka ada kesukaran untuk mengartikannya.
Contoh : Bayi yg merasa tidak senang akan menangis. Ini merupakan tanda pemberitahuan bahwa ada sesuatu yg tidak beres.

· Bentuk Simbolis
Merupakan bentuk pernyataan yg menerangkan suatu keadaan.
Contoh : Pernyataan pantomim.
· Bentuk Stylistis
Merupakan bentuk pernyataan yg mengandung bentuk estetis yaitu yg berhubungan dg keindahan. Ini tampak jelas dalam tarian dg gerakan-gerakan yg harmonis.
· Ciri Umum Gerak Motorik

· Ciri-ciri umum masing-masing gerakan motorik
· Ciri-ciri Dinamis 
· Variasi kecepatan 
· Ketegangan dan Pelemasan 
· Ciri-ciri Figurik 
· Luas Gerakan 
· Gerakan besar 
· Gerakan kecil 
· Arah Gerakan 
· Arah linier
· Dari dalam ke luar 
· Bentuk Perkembangan 
· Gerakan Lurus 
· Gerakan membulat 
· Ciri Dinamis
Variasi kecepatan gerakan
· Reaksi segera & berkecepatan tinggi, yg di dalamnya mengandung proses psikis.
· Bentuk Primer ( misal : gerakan petinju. Suatu permulaan gerakan yg sangat cepat berhubungan erat dg waktu & reaksi cepat mengambil keputusan.
· Bentuk Sekunder ( misal : orang berpidato dg kemauan besar, berapi-api seolah-olah menekankan kemauan (analogi dg gerakan cepat).
· Bentuk Tersier ( misal : gerakan tari Aceh (direncanakan & disengaja).
· Kecepatan yg sangat tinggi terlihat dari mata, misalnya curiga kalau-kalau ada bahaya. Keadaan tsb dapat ditemukan pd individu yg sangat peka, jadi mudah terangsang.
· Ketenangan, reaksi, dan tempo.
· Bentuk Primer
Jika orang baru mulai bekerja di pabrik yg dlm produksi menggunakan ban berjalan, biasanya terjadi reaksi yg terlalu cepat drpd seharusnya. Akibatnya, ada kesan ketidaktetapan, keraguan & ketergesaan. Tapi setelah latihan maka gerakan disesuaikan dg mesin yg dihadapi individu, maka yg tampak adalah ketetapan, tdk ada keraguan, memperlihatkan sikap hati-hati dan ini menambah kepercayaan diri serta mempertinggi dorongan kerja.

· Bentuk Sekunder
Ketenangan dalam bergaul akan tercermin dari wajah, semua gerakan dilakukan dg tenang, yakin akan diri sendiri. Tingkah laku sesuai dg keadaan dlm diri, yg bersangkutan selalu dapat berpikir dg tenang, sikap terkendali oleh kemauan dan pikiran. Pada pengamat, memberi kesan bahwa yg bersangkutan dapat dipercaya, menenangkan, tidak tergesa-gesa. Apabila suatu waktu kehilangan keseimbangan maka keseimbangan dapat dikembalikan lagi melalui tingkah laku yaitu menarik nafas.

· Bentuk Tersier.
Gerakan pada tari gambyong (tari jawa). 


Reaksi terlambat dan gerakan lambat.
· Bentuk Primer
Dapat kita temukan pd orang2 yg berada di bawah pengaruh obat2 tertentu (mabuk), dan pd orang malas dg gerakan lambat dan reaksi lambat.

· Bentuk Sekunder
Dapat ditemukan pd orang2 yg sedang susah hati (sedih) yg tidak segera memberi reaksi, tidak lincah menghadapi lingkungan dan juga tidak terbuka thd dunia luar. Kepekaan mereka thd rangsang sangat minim. Tampak kekurangsediaan utk menerima rangsang dari luar. Ini disebabkan suasana hati yg melumpuhkan.
Tempo tetap dan tempo tidak tetap ( dlm perkembangan suatu gerakan kita dapat melihat bertambahnya atau berkurangnya dorongan dari dalam. 
· Bentuk Primer.
Kita dpt melihatnya pd pelari dlm suatu pertandingan yg akan berlari semakin cepat menjelang garis finis.

· Bentuk Sekunder.
Misalnya orang yg sedang berjalan-jalan sore hari dg tempo jalan yg tetap danbila tiba2 teringat ada janji penting maka kemudian jalan dipercepat, arah mungkin pula berubah.
· Ada gerakan yg semakin lambat atau terputus-putus karena ada kekecewaan atau tdk ada dorongan lagi yg membantu.
· Apabila kita melihat orang dg tempo yg konstan, maka kita sering mengatakan bahwa yg bersangkutan dpt mengendalikan emosinya. 
· Sebaliknya, orang yg impulsif memperlihatkan tempo yg makin tinggi.
· Sedangkan pd mereka yg depresif, kecewa atau penakut, maka tampak tempo yg semakin mengendur.
· Ciri Dinamis :
Ketegangan dan Pelemasan
· Ketegangan dpt dilihat dari kulit atau otot yg meregang, tanda bahwa ada energi yg digunakan, bukti bahwa ada kekuatan yg sedang bekerja. 
· Pelemasan tampak dari mengendurnya kulit atau otot yg semula meregang, dan tampak bahwa individu yg bersangkutan mjd santai.
· Ketegangan terpusat ( Kalau ada beberapa pusat ketegangan maka di sekelilingnya akan ditemukan ketegangan.
· Bentuk Primer.
Pd waktu mengangkat barang, ada 3 pusat ketegangan yaitu tangan, siku, bahu dan otot2 sekelilingnya.
Mengawasi sesuatu dg teliti, ketegangan terpusat di sekeliling mata.

· Bentuk sekunder 
Bila orang membayangkan ingin mencapai sesuatu. Dalam hal ini ada bayangan utk berusaha menuju ke tujuan tsb. Juga bila kita memikirkan sesuatu, ada suatu ketegangan karena perhatian dan konsentrasi dipusatkan ke hal yg dipikirkan.

· IRADIASI ( utk menyeimbangkan ketegangan Pemancaran ketegangan dan berhubungan dg ketegangan terpusat. Apabila ada ketegangan pd suatu bagian dari badan maka sebenarnya ketegangan itu tdk terbatas pd sekitar daerah tsb tetapi terpancar ke seluruh tubuh. Misal : ketegangan yg terpusat di tangan kanan, terasa juga ada ketegangan di tangan kiri. 
· PENYEMPITAN KESADARAN ( semakin terpusat dg satu titik (fokus) maka akan terjadi penyempitan kesadaran. Pd saat ada ketegangan maka ada gejala iringan, yaitu adanya penyempitan kesadaran. Adanya ketegangan menunjukkan adanya suatu tindakan dan semakin kuat ketegangan maka semakin sempit kesadaran. 
· Bentuk Primer ( Misal : mendorong pintu sekuat tenaga, krn perhatian hanya ditujukan pd mendorong pintu saja.
· Bentuk Sekunder. Misal : Mengamati sesuatu dg teliti, artinya ada ketegangan dan kita menutup fungsi psikis lainnya, jadi kalau ada orang mengetuk pintu tdk terdengar. Contoh lain : Bila kita sedang marah sekali maka tdk dapat mengendalikan diri lagi. Tdk dapat dikendalikan krn hanya tertuju pd satu hal shg tdk dapat memikirkan hal lain. 
· Ketegangan Difus ( tdk jelas. 
· Ketegangan shock, yaitu proses yg timbul sbg suatu reaksi refleks thd rangsang krn terkejut. Shock melindungi individu dan membuatnya tdk berdaya scr mental maupun fisik. 
· Individu dg kepribadian kuat tdk akan ambil reaksi shock kecuali jika melampaui ambang psikofisik. Akan tetapi individu yg mudah terkejut, sebenarnya labil, dg daya tahan kurang dan mudah terganggu. Jadi selalu ada hubungannya dg struktur kepribadian yg sederhana, kurang ada diferensiasi, kurang matang shg daya tahan pun kurang. 
· Ciri2 shock : membeku, mata terbelalak, alis naik, mulut terbuka ( semua dlm keadaan kaku. 
· Kekakuan 
· Semua kekakuan disebabkan ketakutan, usaha kemauan yg tidak jelas dan diliputi ketidaksenangan.
· Gejala ini tdpt pd mereka yg labil, mudah tersinggung, dan mempunyai terlalu banyak harapan. Orang yg stabil dan tidak banyak harapan tdk akan mengambil sikap kaku. 
· Kekakuan dlm perkembangan terlihat pd masa puber. Mereka tdk tenang, mudah tersinggung, keluar menampakkan diri tertutup, harga diri kurang dan perlu kompensasi. 
· Kekakuan juga merupakan ciri umum dari situasi yg tdk menyenangkan
· Pelemasan 
· Kebalikan dari ketegangan. Pelemasan ditujukan utk menghentikan energi yg sedang bekerja dan individu tiba pd suatu keadaan yg pasif. Perpindahan dari ketegangan ke pelemasan dapat terjadi :
· Atas kemauan sendiri. 
· Misal : pulang kuliah, lelah, kemudian tidur, maka ini kehendak yg memberi perasaan yg menyenangkan shg pd wajah tampak senyum kepuasan. 
· Bukan atas kemauan sendiri ( timbul jika sebelumnya individu menegangkan kekuatan dan tiba2 berubah menjadi amat lemas. 
· Misal : Orang yg terlalu tegang/lelah, tiba2 pingsan. Terlalu mengharapkan sesuatu, tiba2 dikatakan bahwa harapan tdk dapat dipenuhi. 
· Pelemasan dapat dilihat dari mata dan kepala.
· Keadaan Terkendali 
· Terjadi bila badan tdk berada dlm keadaan istirahat total, walaupun sedikit sekali ketegangannya. 
· Pd setiap ketegangan ada moment tertuju pd suatu harapan, sedangkan pd pelemasan ada keadaan penyerahan diri. Pd keadaan terkendali, keadaan jasmaniah memberi keseimbangan antara 2 kekuatan. Keadaan ini terdapat dlm keadaan gerakan yg bersinambungan antara ketegangan dan pelemasan dg keadaan terkendali diantaranya.  Ketegangan – terkendali – pelemasan – istirahat – terkendali.
· Pd keadaan terkendali tampak ada kesiapsiagaan, siap diarahkan dan keadaan utk menyesuaikan diri. Orang dlm keadaan terkendali, scr psikis akan terbuka penghayatannya (tdk ada penyempitan kesadaran), ada kebebasan pribadi. Kesan : kepercayaan diri dan dapat menyesuaikan diri. 
· Ketegangan & Pelemasan dalam rangka suatu bentuk dinamis. 
· Beberapa gerakan tubuh yaitu bagian2 tubuh , tangan dan kaki ataupun panca indera dapat memberikan arti scr keseluruhan ( bentuk dinamis.
· Misal : 
Gerakan orang yg keras kepala.
Menggerakkan bahu turun naik.
Menghentak-hentakkan kaki di lantai.
· Ciri-Ciri Figurik
· Luas gerakan 
· Gerakan Besar 
· Dilihat menurut tempo mengerjakan dan tempo ini memberikan arti tertentu.
Misal : gerakan besar yg dilakukan dg tenang, gerakan seorang tuan besar. Gerakan bersemangat menimbulkan kesan bahwa perasaan kurang terkendali. Bila dilakukan dg kecepatan tinggi ( yg bersangkutan berada dlm keadaan marah atau tersinggung. 
· Gerakan Kecil ( Berlawanan dg gerakan besar. 
· Individu tdk ingin memperlihatkan diri, tdk ingin menyombongkan diri, tdk butuh banyak, menarik diri, menyembunyikan perasaan thd orang lain, selalu hati-hati, melakukan perhitungan atau menjalankan maksudnya. 
· Misal : bawahan mengucapkan salam pd atasannya (dg gerakan kecil). Orang lemah tidak mempunyai dorongan besar. 
· Arah Gerakan 
· Arah Linier ( gerakan ke depan, samping, belakang, atas dan bawah.
· ke depan ( menyatakan minat.
· ke samping ( Jika ingin melihat sesuatu, tapi menjemukan.
· ke belakang ( menghindarkan diri.
· ke atas ( membesarkan diri.
· ke bawah ( merendahkan diri. 
· Arah gerakan ke dalam dan ke luar ( hampir sama dg gerakan ke atas & ke bawah. 
· Gerakan ke luar / sentrifugal ( membesar.
· Gerakan ke dalam / sentripetal ( menciut / mengecil. 
· Hubungan antara sentrifugal & sentripetal dg muka yg memerah & memucat scr psikogen.
· Kalau pembuluh darah membesar maka dari luar tampak memerah dan sebaliknya akan menjadi pucat 
· Variasi pernafasan ( pd wkt bernafas tjd pengembangan & pd wkt menghembuskan nafas tjd penyempitan. 
· Menghembuskan nafas mempunyai fungsi melepaskan & ditemukan pd 3 macam keadaan :
· Dilakukan scr aktif / ada kemauan ( misal : pd saat memandang rendah pd orang lain. 
· Krn pelemasan urat2 pernafasan ( bila harapan tercapai, biasanya diiringi senyum puas. 
· Krn dipaksa ( tjd pd kekecewaan, mengetahui harapan tdk terpenuhi. 
· Bentuk perkembangan Gerakan 
· Gerakan lurus ( menandakan ada kemauan utk mencapai tujuan. Merupakan gerakan reaktif thd suatu rangsang. Juga memberi pernyataan suatu proses psikis yg diktatoris. 
· Gerakan membulat ( tjd jika diwarnai suasana hati / melibatkan emosi. Tdk ada dorongan utk mencapai sesuatu. Rangsang emosional akan memunculkan gerakan membulat, begitu juga tujuan yg semakin kabur.  
· Ciri-ciri Umum Seluruh Motorik
· Keurutan gerakan 
· Bentuk2 ulangan 
· Bentuk2 berhubungan.
· Variasi gerakan 
· Lebar / luas variasi 
· Taraf variasi.
· Bentuk2 Ulangan ( bentuk gerakan yg sama yg muncul kembali dlm tempo yg sama. Mencakup a.l :
· Ritme 
· Takt 
· Gerakan ulangan yg terganggu 
· Observasi bagian wajah (ekspresi wajah).
· Pernyataan pada wajah.
· Tergantung pd alat2 berikut :
· Mata 
· Hidung 
· Mulut 
· Pernyataannya dapat mencakup seluruh wajah maupun pernyataan tersendiri dari alat2 tsb, atau kombinasinya.
· Misal : pernyataan wajah orang yg terkejut; atau membaui sesuatu yg tidak enak; pernyataan wajah saat menonton adegan tegang, dll.
· Ada banyak gerakan yg sama tetapi mempunyai arti berlainan shg agar tidak terjadi salah interpretasi maka harus melihat pernyataan seluruh tubuh dan mengetahui situasi dimana pernyataan itu terjadi. 
· Beberapa kombinasi pernyataan pd wajah :
· Pernyataan tidak mengerti 
· Timbul jika dlm situasi asing, tiba2 scr tdk disangka-sangka ada pernyataan dari seseorang shg kita memberikan pernyataan dg mata yg memberi kesan bodoh & mulut terbuka serta keluar suara.
· Pernyataan naif 
· Setiap kali jatuh dalam situasi keheranan. Setiap gejala merupakan sesuatu yg baru baginya, jadi ia selalu tdk mengerti, kagum, dan alat2 pd wajah terbuka lebar.
· Pernyataan tiba2 mengerti 
· Jika kita menerangkan sesuatu pd orang lain, dan setelah beberapa waktu ia mengerti maka kita dapat melihat pd ekspresi wajahnya yaitu wajah cerah, ada senyum &  menghela nafas.
· Fungsi dari 2 alat pd wajah sehubungan dg ekspresi wajah.

· Mata :
Untuk dpt menerima segala sesuatu (melihat sesuatu) scr optimal dg mata terbuka lebar shg pupil tidak terhalangi. 
· Hidung :

Utk menentukan aroma atau bau busuk apa yg masuk dlm hidung kita.
· Mulut :

Utk menerima makanan dan mengisapnya, enak atau tidak enak. 
· Kemungkinan Pernyataan MATA
· Tingkatan Membuka Mata
· Mata terbuka lebar teratur 
· Mata terbuka penuh 
· Mata tertutup, tak ada ketegangan 
· Kelopak mata menggantung 
· Mata yg terlindung 
· Mata yg disipitkan 
· Kedipan Mata
· Mata berair 
· Arah Pandangan 
· Pandangan Lurus 
· Pandangan menyerong 
· Mata terbuka lebar teratur ( tak ada yg tersembunyi, dapat melihat segala-galanya. 
· Kaget, kagum, ada suatu minat / menegaskan sesuatu. 
· Kesediaan menerima sesuatu atau minta balasan. Misal : mata orang yg bertanya.
· Mata terbuka penuh / normal. 
· Sikap jiwa yg terbuka bagi dunia luar ( mata mengindera. 
· Ingin menerima pesan2 dari sekelilingnya & tak ada hambatan dlm penerimaan itu.   
· Misal :
· Berhadapan dg sesuatu yg indah & kita meresapkan serta menikmati pemandangan itu (bentuk primer). 
· Bila kita membiarkan suatu bayangan muncul di hadapan kita seakan-akan merupakan rangsang optis (bentuk sekunder). 
· Mata tertutup, tak ada ketegangan 
· Ditemukan dlm keadaan tidur.
· Dlm keadaan bangun ( artinya tdk mempunyai minat lagi thd dunia luar utk sementara wkt. Kontak optis dg dunia luar tertutup seolah-olah kita menutup diri / mengisolasi diri. 
· Kelopak mata menggantung 
· Terjadi jika sudah lelah, perhatian & minat thd dunia luar sdh menurun tetapi krn ada orang lain (jadi mengingat sopan santun & tata cara) maka mata tdk dpt ditutup dg sempurna.
· Apabila keadaan ini menetap ( biasanya kita temukan pd mereka yg lambat, kecewa, sombong, tinggi hati, acuh tak acuh ataupun affek yg lumpuh. 
· Mata yg terlindung 
· Arti primer ( optis yg terpusat, silau, ada suatu fokus shg pupil mata mengecil.
· Arti sekunder ( rohaniah yg terpusat, pernyataan kemauan yg tertuju pd sesuatu, perhatian yg teliti, ketetapan hati yg memiliki tujuan.
· Mengesankan penghayatan yg kurang menyenangkan.
· Sering ditemukan pd orang yg keras kepala, terlalu kritis, mereka yg ingin melawan, memperhatikan detail ataupun pd orang yg iri hati. 
· Juga ada pd orang dg penglihatan kurang baik, terutama utk melihat dlm jarak dekat. 
· Mata yg disipitkan 
· Arti primer ( ada yg mengganggu spt sinar yg menyilaukan, asap, busa sabun, debu, dll.
· Arti sekunder ( pernyataan tdk senang, mrs sakit, dll.
· Sebelah mata yg disipitkan ( berfungsi sbg pemberitahuan, pengertian yg mencuri-curi (utk berhubungan dg orang agar mendapat pengertian orang tsb).
· Satu mata terbuka ditegangkan, satu mata disipitkan ( menyediakan diri utk menghadapi suatu serangan, sering terlihat dlm suatu perdebatan.
· Gerakan ‘koket’ ( memicingkan kepala sambil memiringkan kepala dan tersenyum menantang, artinya merangsang pihak lain utk melangkah mendekat. 
· Kedipan Mata
· Arti primer ( reaksi tdk senang thd gangguan atau ada sesuatu yg mengganggu mata.
· Berkedip-kedip ( berfungsi membasahi mata scr teratur, jika ada benda asing mengganggu mata serta membuat sakit.
· Arti sekunder ( ada penghayatan dari keadaan yg tdk menyenangkan (frekuensi kedipan bertambah). 
· Terlihat pd mereka yg ragu2, bimbang, tdk punya pendapat bebas.
· Menetap dlm bentuk ‘Tics’ ( ketegangan psikis yg meloncat ke otot2 mata.   
· Mata Berair 
· Arti primer ( reaksi tdk senang thd suatu gangguan, terancam & tdk dapat melawan.
· Jika mata terangsang suatu benda, maka responnya adalah kedipan kelopak mata, memicingkan mata dan mengeluarkan air mata dg tujuan utk menyingkirkan gangguan pd mata. 
· Arti sekunder ( pernyataan dari perasaan tdk berdaya & rasa tdk tertolong. Hal ini muncul krn merasakan sst yg amat menyakitkan, kesedihan, kegembiraan yg meluap-luap, ataupun dlm keadaan sangat marah. 
· Arti karakterologi dari orang yg mudah sekali menangis krn sebab yg kecil ( kekanak-kanakan (childish) & tdk mempunyai daya lain utk mengatasi kesulitannya shg menangis merupakan cara utk mencapai maksudnya. 
· Pandangan Lurus 
· Arti dlm pergaulan ( adanya minat & pengakuan, tahu sopan santun & ketertiban, juga watak yg lurus.
· Saling memandang dg mengarahkan pupil pd pupil orang lain ( akan muncul pengalaman khusus, penghayatan di luar optis yaitu suatu hubungan yg langsung. 
· Melalui pupil, kita dpt memandang orang lain ke dalam jiwanya, saling memeriksa & tdk ada yg membatasi diri, tapi saling mengukur. Ini terjadi krn 3 kemungkinan 
· Tdk ada yg disembunyikan 
· Percaya pada orang lain
· Menginginkan orang mengetahui rahasianya 
· Pandangan lurus juga ditemukan pd anak ( pernyataan percaya, kata hati yg baik, shg anak dpt memandang kita dg bebas. Pd orang dewasa ( pernyataan kejujuran / ketulusan. 
· Variasi erotik ( pandangan lurus ditambah dg pelebaran pupil scr refleks. Saling membenamkan pandangan ke dalam kontak yg dilakukan. Ini merupakan pernyataan akan rahasia yg sangat pribadi dan adanya saling pengertian. 
· Pandangan mata lurus dg mata dilindungi ( ditemukan pd mereka yg agak curiga, agresif, ingin tahu maksud orang lain atau sadisme (pandangan yg dingin, menusuk dan kejam).
· Pandangan lurus yg mengembara ( minat yg memuncak shg memandang scr lebih teliti atau pandangan  mengembara dari atas sampai bawah shg terpaksa mengangkat dan menundukkan kepala. 
· Kesan sbg pujian ( jika pandangan disertai  senyuman dg maksud mengagumi tanpa maksud lain.
· Kesan sbg penghinaan ( jika pandangan tsb  disertai dg wajah beku, apalagi jika ditambah dg kata2 / suara yg menghina.
· Pandangan menyerong (lirikan)
· Melihat dari sudut mata, baik ke samping, ke atas atau ke bawah, shg bayangan yg terbentuk pd selaput jala pd mata menjadi tidak jelas.
· Digunakan utk maksud tertentu / tersembunyi.
· Terjadi jika kita dlm keadaan santai atau malas shg tdk ingin menggerakkan kepala, menganggap cukup hanya dg menggerakkan biji mata. 
· Terlihat pd mereka yg mengamati sesuatu scr tersembunyi, melihat tetapi tdk ingin diketahui orang lain, ataupun melihat orang yg tdk disenangi (menyapanya sepintas lalu, melirik atau melalui bahu).
· Terlihat juga pd orang yg cacat pendengaran; menyimpan rahasia; permainan ‘koket’; reaksi utk lari yaitu pd mereka yg takut atau malu dlm suatu percakapan (menyerong ke bawah) utk menghindari bertemu pandang; dan pada orang yg sedang memikirkan soal religi (menyerong ke atas( menghindari rangsang optis yg dapat mengganggu konsentrasinya). 
· Pernyataan DAHI (erat dg pernyataan mata)
· Kerut horizontal
Kulit dahi terangkat & mata terbuka lebar ( ekspresi takut, terkejut, kekaguman, kurang mengerti & keadaan ‘aha erlebnis’. 
· Kerut vertikal 
Memberi kesan pemusatan energi, kekuatan & kemauan. Tjd pd mereka yg sdg melakukan  pekerjaan yg membutuhkan perhatian, berpikir, mengambil keputusan, kekecewaan, atau pd mereka yg keras kepala. Ada konsentrasi & penyempitan.
· Kerut bahaya 
Kerut gelombang (kombinasi) ( memberi kesan  berada dlm kesukaran dan terbeban, ada pernyataan tak berdaya. Tdpt pd mereka yg penakut & tdk dapat menolong diri, mereka yg kecerdasannya kurang, mereka yg menderita & tdk dapat mencari jalan keluar dari penderitaan itu. 
· Pernyataan MULUT
· Berhubungan dg fungsi mulut yaitu menerima dan mengecap makanan. 
· Variasinya :
· Reaksi mengecap 
· Mulut terbuka 
· Cara2 menutup mulut 
· Kelakuan rahang & gigi 
· Kelakuan lidah 
· Cara tertawa 
· Reaksi mengecap 
· Reaksi pahit ( sudut bibir turun 
· Reaksi pasif (ingin pertolongan) thd sesuatu yg tdk menyenangkan. 
· Reaksi asam ( sudut bibir lurus 
Reaksi aktif atau melawan sesuatu yg tdk menyenangkan.
· Reaksi manis ( sudut bibir naik ke atas.
Reaksi jika terjadi sesuatu yg menyenangkan.
· Senyuman :
· Senyum manis ( gerak mulut manis & tdk terlalu lebar.
Kegembiraan yg dipaksakan ( senyuman dg bibir tertutup & ada ketegangan 
· Senyum menghina ( sudut mulut diturunkan, adanya pengakuan sekaligus penolakan.
· Senyuman miring ( hanya sebelah sudut mulut menurun, menandakan adanya kebimbangan, kegembiraan yg hanya sbg topeng, jd senyum dipaksakan. 
· Mulut terbuka 
· Mulut yg menganga lebar ( ada hubungan dg mata yg terbuka lebar tdk teratur, menandakan ada kekaguman. 
· Mulut Monyong ( tjd jika meruncingkan bibir & mengajukannya ke depan.
· Arti primer : Mencicipi zat cair; menikmati rasa permen. 
· Arti sekunder : membayangkan hidangan nikmat; menikmati sesuatu (disertai penglihatan mengabur); memperhatikan sesuatu dg kritis; sbg protes / penolakan thd sesuatu (disertai mata terbuka lebar); sbg tanda sulit (disertai suara); 
· Cara2 menutup mulut 
· Mulut tertutup biasa.
Tanpa ketegangan ( tdk memnberikan pernyataan. 
· Mulut tertutup dg tekanan.
Terlihat ada ketegangan, memberi kesan ketetapan hati. Memperlihatkan tdk ada keinginan lagi utk berhubungan, tdk banyak bicara & menghindari hubungan kata2.
· Mulut tertutup rapat, bibir seolah-olah diperas (tekanan besar sekali).
Tdk menghendaki ada sesuatu yg keluar ( sekuat tenaga menolak dunia luar. Keadaan terkunci & menolak, kesan dingin. 
· Kelakuan rahang & gigi 
· Gigi yg dikatupkan 
Reaksi asam, adanya kekuatan tenaga dlm melakukan gerakan tersebut. Terlihat dlm affek yaitu kemarahan, ketakutan atau campuran affek.
· Menggigit bibir 
Kesan menunggu dan keinginan utk menguasai diri. 
· Memajukan rahang bawah 
Kesan keberanian / penentangan. 
· Kelakuan lidah 
· Menjilat bibir 
· Menikmati sesuatu.
· Tingkah laku meraba ( memikirkan sesuatu (seolah-olah meraba lingkungan). Meraba dg lidah dlm mulut tertutup ( ingin membebaskan diri dari keruwetan ringan. Rongga mulut yg tertutup ( ada  kontrol diri. 
· Gerakan lidah yg ritmis 
· Ditemukan pd individu yg tidur dg rahang bawah lemas shg mulut terbuka dg gerakan lidah perlahan-lahan. 
· Terjadi dlm keadaan setengah tidur atau pd mereka yg terbelakang.
· Pernyataan perhatian / konsentrasi (misal pd saat meniti di atas jembatan tambang).
· Gerakan iringan pd anak yg sedang belajar membaca, menulis, atau sedang menggambar (koordinasi otot-otot belum baik). Pd orang dewasa ( ada hambatan. 
· Cara tertawa 
· Tertawa ‘a’ (ha ha ha) ( mulut terbuka lebar 
Memberi kesan terbuka, bebas, berani, dan menyatu dg lingkungan.
· Tertawa ‘i’ (hi hi hi) ( tjd di bagian atas muka langit2. 
· Tertawa dlm diri, menertawakan sesuatu, tdk ditujukan keluar, seolah-olah tertawa krn punya rahasia yg tdk diketahui orang lain.
· Tertawa ‘e’ (he he he) ( tjd dlm mulut. 
Tdk ditujukan pd dunia luar, terdengar tdk simpatik, tdk menyenangkan, merusak kegembiraan, ada kesan menghina, merendahkan. 
· Tertawa ‘o’ (ho ho ho) ( memonyongkan mulut. 
Seolah-olah merendahkan, menghina orang lain.
· Tertawa tipe piknis ( penuh humor. 
Tertawa dg seluruh tubuhnya (bergerak semua), tertawa bahagia yg berirama.
· Pernyataan HIDUNG
Ada 2 pernyataan hidung : 
· Cuping hidung yg mengembang 
Memungkinkan bau memasukinya tanpa suatu hambatan.
Misal : wkt ada aroma makanan enak; juga dlm keadaan marah ( mengembang utk bernafas panjang & memenuhi paru2. 
· Menaikkan hidung 
Kesan ( sesuatu yg tdk menyenangkan. Perilaku ini harus dihubungkan dg keseluruhan tingkah lakunya, terutama dg reaksi pahit (bibir bagian atas naik). 
· Kombinasi Gerakan. 
· Gerakan kepala di bidang tengkorak
· Menarik dagu ( merasa terancam.
· Menegakkan kepala ( percaya diri, kesediaan utk menghadapi dunia luar, ada sikap memperhatikan apa yg terjadi di sekelilingnya, ada kesediaan utk bertindak. Jika berlebihan ( kesombongan, merasa diri lebih. 
· Menggeleng kepala dg cepat ke arah belakang. 
· Jika disertai st pandangan kesediaan menghadapi sesuatu ( menggambarkan keberanian / menantang.
· Jika disertai pandangan mengancam ( kurang tahu sopan santun / tata tertib.
· Gerakan semakin tegang ( semakin menimbulkan sikap menentang. Menggambarkan jg rasa diri yg tersinggung.
· Gerakan tenang ( keunggulan otoritas.
· Menjatuhkan kembali kepala dg lemas setelah suatu sikap tegang.
· Menyerah pd rasa terancam, sudah tdk berdaya lagi.
· Kepala dikebelakangkan dg lemas.
· Menggambarkan sikap pasif, sikap orang yg lamban & kemauannya tdk banyak digunakan. 
· Dapat dikatakan malas & pasif utk menerima sesuatu.
· Ditemukan pd orang yg sedang melamun, pasif menunggu fantasinya sendiri. Ini memberikan gambaran orang yg lemah tapi senang menikmati sesuatu. 
· Menggambarkan juga kelelahan, ingin beristirahat.
· Menundukkan kepala ( sedih, merasa bersalah, tdk percaya diri.
· Sikap menyerah, menurunkan pandangan, menghapus hubungan dg dunia luar, tdk berdaya. 
· Memikirkan sesuatu, mencari jalan keluar.
· Ditundukkan beberapa kali ( menyatakan persetujuan.
· Menundukkan kepala & melihat ke bawah ( kesannya mempunyai kesalahan yg disadari, tdk berani beradu pandang, menyembunyikan sesuatu.
· Menundukkan kepala tanpa ketegangan ( apatis, tdk ada kemauan & harapan lagi. 
· Menjulurkan kepala ( rasa ingin tahu.
· Adanya minat thd dunia luar, ingin mengetahui apa yang terjadi di sekitarnya.
· Perputaran kepala pada sumbu vertical
· Memutar kepala shg menghadap penuh (frontal). 
· Memberikan pengakuan pd orang lain.
· Ada kesediaan untuk bertindak.
· Percaya diri sendiri.
· Mau berkomunikasi dg orang lain. 
· Memutar kepala shg tdk menghadap penuh.
· Kecurigaan. 
· Sikap yg sombong.
· Ingin tahu tapi orang lain jangan tahu.
· Memutar kepala ke arah yg berlawanan / buang muka.
· Tdk mau mengerti keberadaan orang lain.
· Ingin mengusir pikiran yg mengganggu / menolak sesuatu.
· Kecenderungan Sikap Kepala di Bidang Frontal
· Memiringkan kepala 
· Menghindari suatu ketegangan, lelah.
· Menghapus kemauan 
· Dlm relasi ( mendekati orang lain / mengabulkan, bersedia diperintah, bersedian dipimpin. 
· Jika disertai senyuman & pandangan ‘koket’ ( flirt (menggoda).
· Kesediaan menajamkan telinga, mendengarkan baik-baik, memusatkan perhatian ke arah suara.
· Penghargaan, berduka cita.
· Disertai gelengan kepala ke kiri & kanan, juga sudut mulut menurun & mengangkat bahu ( tdk dpt mengambil keputusan, meragukan sesuatu (skeptis). 
· GERAKAN BAHU
· Mengangkat bahu ( perasaan terancam, tak yakin diri sendiri. 
· Menurunkan bahu ( perasaan bebas & yakin akan diri sendiri.
· Berganti-ganti mengangkat & menurunkan bahu ( ragu-ragu 
· Bahu digerakkan ke depan ( sombong 
· Bahu ditekan ke depan ( terkejut, takut. 
· GERAKAN & SIKAP BADAN
· Bagian atas badan (organ pernafasan)
· Membesarkan rongga dada ( menambah rasa berkuasa & kesediaan utk bertindak, menyombongkan diri, membesarkan diri.
· Menyempitkan rongga dada ( berkurangnya rasa berkuasa. Sikap yg menetap ( penakut, orang yg tdk pernah gembira, pasif. 
· Bagian bawah badan (perut & organ2 lunak)
· Perlindungan thd organ tsb dg membungkukkan badan & menegangkan urat perut ( ketakutan krn mrs terancam. 
· Bag bawah badan tdk terlindungi ( impulsif, kurang memperhatikan dunia luar, kurang bergaul. 
· LENGAN & TANGAN
· Lengan & tangan adalah alat utk bekerja, utk bertindak ( bagaimana orang berhubungan dg dunia luar. 
· Dlm keadaan berdiri ( umumnya lengan & tangan akan bersikap wajar, yaitu tergantung tanpa ketegangan di sisi badan. 
· Lengan dlm keadaan tergantung ( kesan pasif.
· Lengan yg terkendali ( kesan kesediaan utk bertindak.
· Dlm keadaan duduk yg wajar ( tangan di pangkuan atau pd lengan kursi.
· Tangan yg bermain ( Suatu keadaan terangsang (nervous, gugup, kebingungan). 
· Orang ini tdk bebas apabila berada dlm keadaan tdk seimbang. Ini timbul apabila ada ketegangan yg berlebihan dg tempo yg berganti-ganti (ketegangan pd ujian lisan).
· Tangan yg bermain tanpa ada ketegangan ( ada gerakan ritmis yg menandakan bahwa yg bersangkutan dpt menguasai keadaan dan hanya seperlunya mencurahkan perhatiannya. 
· Lengan menyiku di depan badan. 
· Adanya kesediaan utk bertindak, merupakan sikap awal semua tindakan. Memberikan ketenangan & kepercayaan diri utk menjalankan sesuatu.
· Lengan dilipat di depan dada.
· Isolasi tak sempurna. Seakan-akan memperlihatkan sikap mengikat diri, menahan diri utk mengikat sesuatu & menunggu. 
· Pd bbrp suku bangsa ( dpt berarti memberikan sikap menghormati orang lain, keunggulan, atau tantangan. 
· Lengan diletakkan di punggung.
· Menunjukkan suatu penarikan diri pasif.
· Jika siku lengan semakin menyiku ( ketakutan. 
· Tangan dlm saku.
· Orang ybs tdk bersedia utk bertindak.
· Dianggap tdk sopan jika berhadapan dg orang lain ( memandang rendah / menganggap situasi adalah mudah. 
· Menutup tangan 
· Mengepal ( peningkatan ketegangan.
· Arti primer : senjata utk mengancam, berkelahi (dorongan utk agresi).
· Arti sekunder : menekan, menahan emosi.
· Tangan yg meraih, memegang.
· Arti primer : mendekatkan benda ke diri kita, ingin mendekap atau mengambil sesuatu.
· Arti sekunder : memerlukan pegangan (dlm keadaan terancam, keadaan takut, kurang percaya diri).
· Membuka tangan 
· Tangan diarahkan ke atas.
· Arti primer : ingin menerima sesuatu.
· Arti sekunder : adanya kebutuhan. 
· Dilakukan dg lengan & tangan ( gerakan meminta.
· Tangan yg dibuka scr lambat shg membulat ( gerakan memberikan.
· Membuka tangan dg cepat & jari diregangkan ( melemparkan sesuatu, melemparkan kesalahan.
· Membuka tangan ke arah dalam ( kekecewaaan.
· Membuka tangan ke depan (angkat tangan) ( ada maksud baik, tdk menyembunyikan sesuatu.
· Membuka tangan ke bawah ( menekan, menahan sesuatu (dilakukan dg meregangkan jari, melebarkan bidang tangan). 
· Meluruskan telunjuk 
· Mengarahkan perhatian (menunjuk) pd sst.
· Meluruskan telunjuk ke depan ( perhatian pd sst yg tdk menentu. 
· Gerakan tangan pd wajah.
· Tangan masuk mulut ( cemas, heran, tdk dapat mengerti sesuatu, naif.
· Pd orang dewasa ( saat itu ia tdk dpt menguasai keadaan & ada regresi sesaat.
· Memegang hidung ( sedang memikirkan sst, berusaha mencari pemecahan st persoalan. 
· Menggaruk-garuk kepala ( ada sst yg kurang menyenangkan, bila ditanya tdk tahu jawaban.
· Menutup mata & telinga dg tangan ( inginmenghindar dari stimulus yg tdk menyenangkan.
· Menutup mulut dg tangan ( keadaan tdk terduga / terkejut, ingin menghindar agar suara tdk keluar dr mulut (pengendalian diri)
· Mengusap dahi dg tangan, seolah meratakan kerut2 dahi ( membebaskan diri dr bayangan, pikiran yg tdk menyenangkan, menyembunyikan st maksud, menyembunyikan perasaan. 
· Tangan sbg alat peraba ( mengusap berbagai benda, memberikan kesenangan. 
· KAKI & TUNGKAI KAKI
· Cara berdiri.
· Berdiri di atas 2 tungkai dg pembagian berat badan sama pd 2 kaki.
· Arti primer : mempertahankan keseimbangan (berdiri di atas landasan yg sukar).
· Arti sekunder : keseimbangan psikis terancam baik dr luar maupun dalam. Ancaman dr dlm (rasa rendah diri). St kemauan mempertahankan diri. Semakin keras lutut ditekan ke belakang ( semakin tegang.
· Sikap kaki yg berganti-ganti digerakkan.
· kelincahan psikis & kesediaan utk segera pindah ke hal lain.
· bebas dr perasaan terancam.
· memberi kesan percaya diri (menutupi ketidakbebasan dlm diri)
· terlihat pd mereka yg naif & tdk mempunyai masalah.
· kemauan mempertahankan diri yg lemah 
· Cara berjalan 
· Berjalan dg ritme 
· penyerahan diri pd saat itu, tdk ada maksud atau tujuan tertentu (jalan2).
· ditemukan jg pd mereka yg naif atau pd mereka yg sombong. 
· Berjalan dg takt (tujuan) ( ada kemauan. Misal : jalan2 tiba2 terpikir sesuatu,maka cara jalan berubah (takt).
· Gangguan dlm berjalan.
· tertahan-tahan / tersandung ( ada dorongan yg berlawaanan, ada pertentangan, kebimbangan.
· Keadaan duka cita ( ada kekurangan ketegangan, shg ritme diperlambat. 
· Berjalan dg langkah tegap ( mempunyai kemauan kuat.
· Berjalan dg langkah kecil ( adanya perhitungan, berhati-hati atau kelincahan (mudah berganti arah), ketakutan, pemalu , sukar bergaul, selalu merasa diri diamati
· Cara duduk 
· duduk tenang (bersandar sambil melemaskan urat2 tungkai) ( merasa yakin, aman, mempunyai kepercayaan pd lingkungan sekitar. 
· duduk dlm keadaan terancam (sikap tegang, tdk melemaskan diri, tdk bersandar pd kursi, badan bagian atas agak maju, posisi siap sedia utk melarikan diri/melawan) ( tdk percaya pd lingkungan, mrs diri terancam, secepat mungkin dapat berdiri. 
·  (jalannya kaku & sukar).
· Interpretasi isyarat non verbal

· Dasar  interpretasi :
· Pengamatan terhadap Komunikasi verbal & Non-verbal. 
· Dalam hal ini menyangkut perilaku dalam konteks sosial (interaksi dg orang lain).
· Hal-hal penting yg dapat  diinterpretasi
· Kontak jasmani 
· Physical proximity
· Orientasi sikap antar pribadi 
· Sikap Tubuh 
· Gestures (gestik)
· Menganggukkan kepala 
· Ekspresi muka 
· Gerakan Mata
· Penampilan 
· Segi2 non linguistik dari bahasa 
· Percakapan/bicara 
· Kontak Jasmani
· Merupakan tindakan yg menarik krn merupakan tindakan sosial yg paling primitif & ditemukan pd semua binatang. Disamping kontak2 agresif & kontak seksual, ada juga berbagai cara utk mempengaruhi, misalnya menarik orang, menepuk-nepuk atau dituntun. Ada juga kontak2 simbolik misalnya menepuk-nepuk punggung orang lain & berbagai cara memberikan tangan (berjabat tangan).
· Di luar lingkungan keluarga, kontak jasmani biasanya dibatasi pd tangan saja. Disamping itu ada perbedaan dlm kontak jasmani yg disebabkan oleh kebudayaan yg berbeda-beda. 
· Physical proximity
· Dinyatakan penting terutama dlm hubungan intimacy dan dominance.  Taraf normal dari proximity berbeda-beda pd bangsa yg satu dg yg lain, juga tiap macam binatang.  
· Zona Intim : diameter + kurang dari 45 cm. Boleh dimasuki oleh mereka yg dekat scr emosional.
· Zona pribadi : diameter + 45cm – 125cm. Jarak dg orang2 yg sudah kita kenal dg baik, misal dlm perilaku pesta, acara sosial & pertemuan ramah tamah.
· Zona sosial : + 1,25cm – 3,5m. Jarak dg orang asing bagi kita/orang2 yg belum kita kenal dg baik.
· Zona umum : + >3,5 m. 
Jarak yg paling nyaman utk berdiri ketika berbicara dg sekelompok orang. Misal : pd ceramah, dll.
· Pentingnya jarak fisik bervariasi dg lingkungan fisik, misal kalau dlm lift yg berdesakan hal itu tdk ada arti, juga kontak mata & percakapan dihindarkan. 
· Jarak yg lebih dekat dilakukan apabila pembicaraan yg dilakukan adalah lebih intim, akrab. Semakin dekat maka melibatkan juga sentuhan tangan & indra penciuman, sedangkan pengamatan menjadi kurang penting. Menurut penelitian diperoleh hasil bahwa seseorang akan duduk/berdiri lebih dekat pd orang2 yg disenanginya. 
· Perubahan2 dalam kedekatan/jarak merupakan tanda utk mulai/ mengakhiri suatu pertemuan dan diiringi tanda2 lainnya.
· Orientasi sikap antar pribadi
· A1
B1
· B3 [image: image3.png]



· B2

· Misal : A duduk di meja, maka B dapat memilih beberapa tempat, tergantung dari penilaian B thd situasi yg dihadapi. Jika ia merasa bhw situasi akan membantu/menyenangkan, ia duduk di B1; jika ia harus menjual sesuatu atau mewawancarai A, ia akan duduk di B2; dan jika ia harus berdiskusi atau bercakap-cakap maka biasanya ia akan pilih B3.
Ini memperlihatkan bahwa :
· Seseorang dapat menjadi lebih sensitif terhadap tanda-tanda non verbal  yg timbul, seringkali scr tidak sadar, oleh orang-orang lain.
· B.  Seseorang dapat mengontrol tanda-tanda non verbal maupun verbal. 
· Sikap Tubuh
· Merupakan tanda lain yg terutama terjadi tanpa disengaja dan tdk disadari tetapi memberikan tanda-tanda sosial yg penting (sinyal). Ada sikap2 superior (dominan), ada juga sikap2 inferior. Keinginan atau maksud utk mendominasi dapat dinyatakan dg berdiri tegak, kepala agak ke belakang dan tangan di pinggul. Ada juga sikap2 bersahabat & bermusuhan.
· Gestures (gestik)
· Yaitu gerakan2 tangan, kaki atau bagian2 lain dari tubuh. Ada yg dimaksudkan utk meneruskan pesan2 yg pasti, tetapi ada juga tanda2 sosial yg dilakukan tanpa disadari yg mungkin tdk dimengerti atau diinterpretasi kurang sempurna oleh orang lain.
· Jika orang terangsang secara emosional maka ia akan melakukan gerakan2 tubuh yg tdk jelas, kabur & tdk bertujuan. Pd emosi2 yg spesifik akan timbul gestik-gestik khusus seperti mengepal tangan (agresi), menyentuh muka (anxiety), menggaruk-garuk (self blame), mengusap dahi (kelelahan) dsb.
· Menganggukkan kepala
· Merupakan gerakan khusus, ada 2 peran yg jelas yaitu sebagai reinforcer (sbg pendorong seseorang utk melanjutkan pembicaraan2), dan sbg tanda yaitu bila terus-terusan menganggukkan kepala maka menunjukkan bahwa orang tsb ingin berbicara.
· Ekspresi Muka
· Utk tdk terlalu ekspresif maka dapat dikurangi, shg hanya ada perubahan2 mata, alis & mulut. Muka adalah area yg digunakan binatang utk memberitahu emosi & sikap pd yg lain2. Pd manusia tdk begitu berhasil krn kita dpt mengontrol emosi, misalnya tersenyum pdhl dlm hati ‘dongkol’. Emosi dapat dibagi dalam 2 kelompok besar, yaitu menyenangkan & yg tdk menyenangkan. 
· Dimensi ekspresi emosi menurut Schlosberg (1952) : love/happiness/mirth; surprise; fear/suffering; anger/determination; disgust; contempt.
· Love, Happiness, Mirth

· Contempt Surprise     
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· Disgust Fear, Suffering

· Ager, Determination

· Emosi yg letaknya berjauhan adalah yg paling mudah dikenali.
· Dapat dikenali juga derajad ketegangan emosional dari : munculnya peluh di dahi 
· dan pembesaran pupil mata. 
· Ekspresi muka dapat memberi keterangan yg baik utk lawan bicara kita.
· Sedangkan daerah mulut menambah/ memperjelas keadaan pleasure ataupun displeasure.
· Gerakan Mata
· Jika A, misalnya melihat pd B tepat ke matanya maka diketahui bahwa A benar2 memperhatikannya shg interaksi/pembicaraan dapat dilanjutkan. 
· Berbeda jika A memandang pd B agak lama, ini tergantung pd ekspresi muka A dan pd situasi,  intinya akan memperlihatkan sedikit ttg perasaan2 A thd B. Pandangan mata dapat lama ataupun singkat, agak tertutup atau terbuka dan juga dapat dikombinasikan mjd permainan mata.
· Penampilan
· Banyak aspek penampilan pribadi disadari dan dilakukan banyak usaha utk mengendalikan, rambut, pakaian, kulit dan lain-lain, bahkan dilakukan plastic surgery (bedah plastik). Tujuan utamanya adalah agar orang lain memperlakukan dia seperti yg ia inginkan.
· Segi2 non linguistik dari bahasa
· Ada kata2 yg dapat diucapkan dlm berbagai cara yg menyatakan ekspresi emosi yg berbeda-beda dan juga mempunyai arti yg berlainan. Disamping itu penting juga segi kualitas suara (keras, tinggi, kecepatan suara, dan halusnya suara). Juga terdengar orang yg seperti hampir menangis, ini ada hubungannya dg keadaan emosional. Misal : orang yg cemas akan bicara lebih cepat & suara agak tinggi. Sedangkan orang yg agresif akan bicara keras.
· Dlm berbicara ada pola2 istirahat (pauses), penekanan dan tinggi rendahnya suara. Misalnya : istirahat menandakan titik, tekanan dan tinggi rendahnya suara menunjukkan apakah pertanyaan yg diajukan, dsb. 
· Ada aspek2 non linguistik dari percakapan scr keseluruhan, yaitu pola2 bicara & diam / membisu, berapa banyaknya seseorang bicara dlm suatu waktu yg tertentu, berapa cepat, apakah segera bicara setelah yg satu berhenti dsb. 
· Aspek lain non verbl adalah banyaknya salah ucap (slip of the tongue).
· Percakapan/Bicara
· Adalah komunikasi yg dilakukan manusia yg paling kompleks, halus dan hanya ada pd manusia. Bunyi yg dikeluarkan binatang hanya menyatakan keadaan2 emosi, sedangkan pd manusia berbeda yaitu dipelajari dan mengandung pesan2, dan mempunyai tata bahasa. 
· Ada perbedaan2 dlm keahlian orang dlm menggunakan bahasa dan terutama berhubungan dg taraf kecerdasan, pendidikan, training, dan kelas sosial seseorang. 
· Percakapan juga digunakan utk bertanya, utk melanjutkan interaksi dan memberi keterangan pd yg lain. Disamping itu juga digunakan utk mempengaruhi tingkah laku orang lain, misalnya memberi perintah, membujuk, propaganda, juga memberi komentar2 agresif yg digunakan jika cara2 lain tak berhasil.
Akan tetapi ada percakapan yg bukan bertujuan menyampaikan pesan2 penting atau menyelesaikan persoalan2, yg disebut informal speech yaitu utk menikmati hubungan sosial misalnya ngobrol, cerita lelucon dsb. 
· 3 peran Non Verbal Communication (NVC)
· Menyampaikan sikap-sikap & emosi2 interpersonal. 
· Misal : utk mendapat teman, pasangan, berkelompok ( dg sikap, gerakan, ekspresi muka & kata2/suara. 
· Mendukung komunikasi verbal. Misal : tinggi rendah suara & penekanan ucapan.
· Melengkapi arti ucapan2, mengontrol sinkronisasi, mendapatkan feedback, menandakan perhatian.
· Pengganti percakapan.
· Bila percakapan tdk memungkinkan maka akan terjadi bahasa gerakan, misal pd orang tuna rungu, atau orang yg tdk dapat menggunakan bahasa verbal.
· Gaya umum tingkah laku sosial
· Ada berbagai gaya umum tingkah laku sosial yg menyangkut gestik, gerakan & percakapan yg dikombinasian.
· Gaya Afiliatif 
· Dikatakan gaya afiliatif yg hangat & bersahabat jika ada sejumlah elemen spt : kedekatan fisik, kontak tubuh, kontak mata, tersenyum, nada ramah dlm suara, percakapan ttg topik pribadi (personal topics).
· Membutuhkan keahlian tertentu, krn bila dilakukan berlebihan maka lawan bicara akan curiga /menghindar. 
· Teknik2 dominan.
· Banyak yg menggunakannya scr tidak sadar; ada yg menghindar agar tidak dikuasai orang lain tp tdk dapat; dan ada yg harus  mampu utk mengendalikan orang lain, misal guru.
· Di sini orang berbicara keras, cepat, memimpin pembicaraan, mengendalikan/mengarahkan topik pembicaraan,memberi perintah atau mempengaruhi dg cara2 lain, takmenghiraukan tanda2 yg diberikan orang lain, ekspresi muka memperlihatkan perhatian tapi tdk tersenyum, sikap tubuh tegak dg kepala agak ke belakang. 
· Teknik dominan hanya akan berhasil jika digabung dg gaya afiliatif 
· Pola2 umum yg lain dalam interaksi.
· Ada sejumlah gaya umum yg merupakan kombinasi2 yg selaras dari sinyal2 verbal & non verbal yg berbeda-beda, misalnya :
· dependent/submissive  vs dominant 
· Percaya diri/yakin  vs  ragu-ragu 
· Depresi vs gembira 
· Strategi2 tingkah laku. Artinya teknik2 sosial yg digunakan dlm urutan khusus atau sangat tergantung pd feedback. Dapat disadari & disengaja, misalnya yg dilakukan para detailmen.
· Sumber2 teknik sosial (interaksi)
· Tiap orang memiliki teknik sosial sendiri yg tdk tetap setiap saat, artinya dia memiliki banyak cara yg diterapkan sesuai dg situasi.
· Faktor utama dlm memilih teknik & gaya adalah motivasi. Misal : motivasi affiliatif akan membawa kita pd teknik affiliatif.
· Keadaan emosional menghasilkan berbagai teknik sosial, terutama kualitas suara, ekspresi muka & gerakan tubuh. 
· Teknik2 sosial dipelajari mulai dari masa kanak2 & mula2 terjadi scr trial & error.
· Anak juga belajar meniru dari orang tua /dewasa yg dekat dengannya shg mengambil alih tekni2 sosial & cara2 bertingkah laku orang2 tsb.  
· Cara lain memperoleh teknik sosial adalah dg instruksi langsung yg diberikan orang tua, guru, atasan, rekan kerja, dll.
BAB VI
PANDUAN OBSERVASI

Observasi yang pencatatannya menggunakan check list maupun rating scale, biasanya harus dibuat panduannya terlebih dahulu. Dengan panduan itu diharapkan observasi berjalan secara sistematis, karena observer tinggal menandai (misalnya dengan check list) perilaku mana saja yang muncul. Panduan observasi dibuat berdasar definisi dari konsep perilaku itu dan juga aspek-aspeknya, yang kemudian diturunkan ke dalam indikator-indikator. 

Panduan observasi dapat dibuat dengan langkah-langkah yang hampir sama dengan penyusunan alat ukur lainnya seperti panduan interview, dan kuesioner. Langkah awalnya adalah menentukan perilaku apa yang akan diukur. Perilaku itu kemudian dicari definisi konseptualnya, yakni pengertian dari perilaku itu yang mencerminkan konsep yang terukur. Langkah berikutnya adalah merumuskan definisi operasionalnya, yakni operasional dari pengukuran perilaku itu, biasanya berupa skor yang menggambarkan hasil pengukuran perilaku itu dan apa arti dari skor-skor itu. Setelah itu dapat dibuat kisi-kisi panduan observasinya dalam bentuk tabel, yang berisi aspek yang akan diukur beserta indikator perilakunya. Dalam panduan observasi ditentukan juga cara pencatatannya, dan pada bagian dilakukan pencatatan tersebut. Misalnya dengan check list atau tanda lainnya, di bagian kolom yang disediakan.

Gejala-gejala perilaku yang perlu diperhatikan dalam menyusun kisi-kisi pernyataan dalam panduan observasi, antara lain:

· Penampilan fisik yang meliputi kondisi fisik orang yang diobservasi (observee).

· Reaksi berupa gerakan tubuh/anggota tubuh terhadap stimulus/situasi dimana observasi dilakukan.

· Ekspresi wajah ketika sedang berbicara atau ketika mendengarkan orang lain berbicara.

· Isi pembicaraan yang dilakukan oleh orang yang diobservasi.

· Aktivitas lain yang dilakukan saat observasi berlangsung.
Pencatatan Data Observasi

Data observasi berisi pencatatan lapangan yakni tentang hal-hal yang diamati, yang dianggap penting oleh observer. Pencatatan hasil observasi ini dapat dilakukan dalam berbagai cara, namun yang penting harus dibuat secara lengkap dengan keterangan tanggal dan waktu yang lengkap. 

Agar pencatatan hasil observasi lengkap dan informatif, maka observer perlu melatih kedisiplinan dalam melakukan pencatatan secara kontinue dan menuliskannya langsung saat melakukan observasi di lapangan. Jika tidak mungkin melakukan pencatatan secara langsung, maka observer wajib sesegera mungkin melakukan pencatatan setelah waktu observasi berakhir. Observer harus menyadari bahwa diirnya tidak dapat mengandalkan ingatannya saja, dan jika tidak sesegera mungkin mencatat apa yang diamati, maka akan kehilangan data nuansa atau suasana yang diamati.

Laporan hasil observasi sebaiknya bersifat deskriptif, diberi tanggal, waktu, dan dicatat dengan menyertakan informasi mendasar yang diperoleh.  Informasi mendasar itu misalnya tempat dilakukannya observasi, siapa saja yang hadir di tempat itu, keadaan atau setting fisik lingkungannya, interaksi sosial dan aktivitas yang berlangsung, dan sebagainya.

Hal penting yang harus elalu diingat oleh observer adalah bahwa pencatatan hasil observasi dilaporkans ecara deskriptif, bukan interpretatif.  Observer tidak mencatat kesimpulan atau interpretasi, melainkan menuliskan data konkrit berkenaan dengan fenomena yang diamati. 

Deskripsi harus dibuat secara detil dan ditulis sedemikian rupa sehingga pembaca memperoleh informasi dan dapat memvisualisasikan setting yang diamati. Deskripsi interpretatif dengan penyimpulan oleh observer harus dihindari, begitu juga interpretasi dengan memberikan label atau penjelasan sifat-sifat. Yang perlu dilakukan adalah menjabarkan situasi yang diamati tanpa harus tergesa-gesa mengambil kesimpulan tentang hal tersebut. 

Contoh Interpretasi (tidak dibolehkan dalam observasi).

Ruangan itu sangat nyaman dan indah, yang akan membuat siapapun yang datang merasa betah untuk berada di dalamnya.

Contoh Deskripsi (konkrit):

Ruangan berukuran 7 x 10 meter, seluruh lantainya tertutup karpet berwarna merah marun, temboknya berwarna coklat muda yang digantungi beberapa lukisan pemandangan alam, di tengah ruangan terdapat satu set sofa tamu berwarna kuning keemasan, dan terdengar suara musik dari alat perekam yang terletak di salah satu sudut ruangan itu. 

Dengan uraian deskriptif  dan informatif seperti di atas, observer akan dapat meminimalkan biasnya. Dengan demikian observer dapat mengembangkan analisis yang lebih akurat terhadap data yang ada. Jika diperlukan, hasil observasi perlu juga diisi dengan kutipan-kutipan langsung tentang apa yang dikatakan oleh subjek yang diamati saat berlangsungnya proses observasi. Hal itu dapat membantu observer untuk mengungkap perspektif orang yang diamati mengenai realitas yang dialaminya.

Tabel 6.1. Contoh Check List

	Kategori

Tingkah

Laku
	Deskripsi

/ Uraian
	Tingkat Skor
	Subjek/Nama

	
	
	
	A
	B
	C

	Program Kerja


	· Cermat dalam melakukan pekejaan yg sudah dirumuskan tujuannya.

· Bekerja dg program yg cukup teratur

· Bekerja tanpa tujuan yg tegas.

· Bekerja agar waktu segera lewat.

· Tidak mempunyai program


	5

4

3

2

1
	√
	√
	√

	dll
	
	
	


BAB VII

LAPORAN OBSERVASI

Hasil Observasi.

Berikut adalah contoh hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa A. Observasi dilakukan ketika observee dan observer menjalani kuliah di kelas yang sama. Observasi dilakukan selama 30 menit, dan berikut adalah hasil observasi dan interpretasi yang telah disusun oleh observer.

Pada menit pertama sampai menit kelima, subjek duduk, posisi badan dan pandangan ke arah dosen. Tangan terbuka diletakkan di atas meja, dan kaki mengarah ke dosen. Kemudian subjek memulai untuk menulis modul yang ada di layar. Sambil menulis subjek memperhatikan modul di depan, terkadang memperhatikan tulisannya. Setelah menulis, sekitar dua menit kemudian subjek berhenti menulis. Kaki diluruskan ke depan, telapak kaki dimajumundurkan. Subjek mengarahkan pandangan kepada dosen, sambil sesekali mengangguk-angguk akan penjelasan yang diberikan dosen. Kemudian subjek menanggapi candaan dosen dengan tersenyum. Kemudian subjek menggaruk-garuk kepala, bagian belakang telinga secara pelan. Pada menit kelima subjek kemudian mengambil air minum yang telah diletakkan di meja dan minum. 

Pada menit kelima sampai sepuluh, subjek mengarahkan pandangan ke dosen, posisi kaki terbuka dan telapak kaki mengarah ke dosen, kedua tangan diletakkan di atas meja dengan posisi terbuka, sesekali mengangguk dan tersenyum setelah mendengarkan penjelasan dosen mengenai topik kuliah hari itu, merapikan poni yang menghalangi penglihatan dan kemudian kembali ke posisi duduk awal. 

Pada menit kesepuluh hingga kelima belas, subjek mengambil permen dari dalam tas, membukanya dan memakannya. Kemudian subjek memperbaiki posisi duduk, menaikkan kaki di atas sambungan antara 2 kaki kursi bagian depan, kemudian subjek menulis dan kaki diturunkan, diluruskan ke depan dan disilanng, telapak kaki mengarah ke arah subjek. Kemudian subjek berhenti menulis, mengarahkan pandangan ke dosen, kaki dinaikkan ke atas sambungan kaki kursi dan tangan diletakkan di bawah dagu.

Pada menit kelimabelas hingga keduapuluh, subjek memainkan kukunya, membersihkan kuku dengan menggunakan kuku lainnya, tapi wajah tetap mengarah ke dosen, menggosok-gosok matanya, kaki di atas sambungan kaki kursi bagian depan, digoyang-goyangkan, menggaruk-garuk kepala, merenggangkan otot-otot jari, kemudian memperbaiki posisi duduk dengan meluruskan kaki ke depan, telapak kaki mengarah ke subjek.

Menit keduapuluh hingga keduapuluh lima, subjek minum minuman yang ada di atas mejanya, membersihkan kuku, wajah diarahkan ke dosen, kemudian wajah diarahkan kepada mahasiswa lain yang mengemukakan pendapat sambil memainkan kuku, menyandarkan tubuh di kursi, kaki diluruskan ke depan dengan telapak kaki mengarah ke subjek, mengangguk-angguk terhadap tanggapan dosen akan pendapat siswa lain itu.

Pada menit keduapuluh lima hingga ketiga puluh, subjek kembali merenggangkan otot-otot jari, bersin, menghabiskan air minumnya, menggoyang-goyangkan kaki, memasukkan pulpen dan buku ke dalam tas, menaruh tas di atas meja, kaki di atas sambungan kaki kursi, memeluk tas yang ada di atas meja, kemudian posisi wajah diarahkan kembali ke dosen, berdiri dan mengucapkan salam sebelum ke luar kelas.

Contoh simpulan hasil observasi yang dibuat oleh mahasiswa A:

Awal masuk kuliah, subjek ingin fokus terhadap kuliah. Hal itu terlihat dari perilaku yang ditampilkannya dengan posisi badan dan pandangan ke arah dosen, tangan terbuka di atas meja, dan kaki mengarah ke dosen. Beberapa menit kemudian, subjek merilekskan diri dengan meluruskan kaki dan menggoyang-goyangkan telapak kakinya. Ada satu perilaku yang menunjukkan bahwa subjek memikirkan sesuatu yang ingin dia sampaikan ketika dosen berbicara yaitu dengan menggaruk-garuk bagian belakang telinganya.

Subjek masih tune in dengan perkuliahan yang diberikan, yang dapat terlihat dari perilaku subjek yang mengarahkan pandangan ke dosen, posisi kaki terbuka dan telapak kaki mengarah ke dosen. Anggukan sebagai tanda setuju dan senyuman sebagai tanda respon atas candaan dosen. Subjek merapikan poni yang menghalangi wajah sebagai tanda bahwa dia memperhatikan penjelasan dosen.

Subjek mulai menunjukkan perilaku yang menggambarkan sikap menutup diri atau dia ingin menyampaikan sesuatu (giliran dia berbicara), atau dengan kata lain subjek sudah kurang fokus dengan hal-hal yang disampaikan dosen, itu terlihat dari perilaku subjek yang menaikkan kakinya di atas kedua sambungan kaki kursi, dan juga ketika subjek meluruskan kaki ke depan, disilang dan telapak kaki mengarah ke subjek. Subjek masih berusaha tune in dengan perkuliahan dengan perilaku yang mengarahkan wajah dan mata ke dosen serta menulis modul di layar. Namun subjek tetap merasa bosan atau lelah dengan perilaku meletakkan tangan di bawah dagu.

Perilaku subjek yang memainkan atau membersihkan kukunya, menggosok-gosok matanya, menggambarkan bahwa subjek mulai kehilangan kontak dengan perkuliahan tersebut (tidak tune in). Kaki di atas sambungan antara kaki kursi, digoyang-goyangkan, merenggangkan otot-otot jari, dan berganti posisi dengan kaki diluruskan ke depan dan telapak kaki mengarah ke sujek menggambarkan bahwa subjek sudah bosan dengan perkuliahan yang sedang berjalan. Subjek menggaruk-garuk bagian belakang telinga menggambarkan subjek ingin mengungkapkan sesuatu.

Memainkan kuku, menyandarkan diri di kursi, kaki diluruskan dengan posisi kaki ke arah subjek menunjukkan bahwa subjek merasa bosan sehingga dia memainkan kuku untuk mencari hiburan lain dan menyandarkan diri di kursi karena merasa lelah, serta kaki dimajukan dan telapak kaki diarahkan ke diri subjek menggambarkan subjek tidak tune in  lagi. Namun subjek masih berusaha memebrikan perhatian terhadap dosen dengan anggukan-anggukan yang dilakukannya.

Subjek sudah ingin keluar dari kelas tersebut, terlihat dari perilakunya yang menggoyang-goyangkan kaki, serta berbenah dan memeluk tas yang diletakkan di atas meja. Subjek mulai menutup diri dengan posisi tangan memeluk tas.

Contoh hasil observasi yang dilakukan mahasiswa B.

Observasi dilakukan di tempat kerja selama 17 menit.

Subjek berbicara dengan orang yang ada di depannya dengan tangan kanan di dagunya dan tangan kirinya melipat di atas meja sambil terdiam memandangi lawan bicaranya dan sesekali mengangguk-angguk dengan orang yang ada di depannya Ia duduk dengan posisi kaki kanan menindih kaki kiri. 

Ia memegang mouse pada tangan kanannya dan sesekai tertawa dan berbicara dengan lawan bicara yang ada di depannya samnil mencondongkan badannya sedikit ke depan selama beberapa detik lalu balik kembali.


Ia menyiku tangan kanannya ke belakang kursi selama sekiar 15 detik. Sementara tangan kirinya masih tetap menyiku di atas meja, lalu ia kembali meletakkan tangan kanannya di atas mouse. 

Ia memiringkan posisi duduknya ke kanan dan tubuhnya mengikuti geraknya mengikuti bentuk dari bangku yang dimiringkannya, namun kepalanya tetap mengarah ke lawan bicaranya. Sementara tangan kirinya menyiku di atas meja dan telapak tangan kanannya menindih telapak tangan kirinya sehingga posisi siku kanan seperti menggantung.

Ia kembali ke posisi awalnya yang lurus dan kembali menopangkan tangannya ke dagunya dan mendengarkan lawan bicaranya. Setalah sekitar 15 detik ia melepaskan tangannya dari dagunya dan melipatnya di atas meja.

Ia mendengarkan sambil memiringkan kepalanya sekitar 45 derajad ke kanan dan dalam waktu 10 detik ia memiringkan kepalanya ke kiri sambil sesekali sedikit mencibirkan bibirnya, lalu dalam sekitar 15 detik kemudian ia kembali memiringkan kepalanya ke kanan dan ke  kiri kembali dalam 15 detik ke depan dan begitu seterusnya ia mengganti posisinya.

Ia sesekali tertawa setengah lepas sambil membuka mulutnya saat lawan bicaranya tertawa sambil berbicara dan setelah pembicaraan berhenti ia melipat bibirnya dan kembali melihat kepada komputer yang ada di depannya.

Sekitar tiga menit ia berfokus kepada komputernya. Ia lalu menaruh tangan kanannya di dagunya sambil melihat fokus kepada laptop yang ada di depannya. Sesekali ia melihat ke buku yang ada di sampinya lalu mengetik kembali ke komputernya. Ia sempat meletakkan tangan kirinya di dagunya sambil membaca, namun dalam waktu 5 detik kemudian ia melepaskan tangannya dan kembali mengetik.

Contoh simpulan hasil interpretasi yang dibuat mahasiswa B.

Terlihat bahwa subjek awalnya sangat tertarik dengan pembicaraan yang dilakukan dengan lawan bicaranya yang berada di depannya. Hal ini terlihat dari fokus yang ia berikan kepada lawan bicaranya saat temannya tersebut sedang bercerita. Posisi tubuh yangtegak dan mata yang fokus serta sesekali mencondongkan badannya ke depan menunjukkan bahwa ia sangat menghargai lawan bicaranya dan tidak merasa bosan.


Namun ia mulai terlihat resah dan mulai cenderung ingin segera menyelesaikan  percakapan. Hal ini terliha dari posisi duduknya yang sudah mulai berubah-ubah dan intensitas gerak tubuh menjadi meningkat. Namun respons yang diberikan kepada lawan bicaranya tetap diusahakan oleh dirinya untuk tetap antusias mendengarkan dan memberikan respon secara verbal seperti ikut tertawa saat lawan bicaranya tertawa dan berusaha mempertahankan kontak mata dengan lawan bicaranya.

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah observasi selesai dilaksanakan dan hal ini jangan dianggap mudah, dan menuntut kehati-hatian. Di dalam menarik kesimpulan ini perlu diamati tingkah laku yang tampil dalam satu pola atau kumpulan tingkah laku yang sama.
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Tabel 1.1. CONTOH RENCANA PEMBELAJARAN SATU SEMESTER 

	Mata Kuliah    :   Teknik Observasi                                          Semester Ganjil 2011/2012      Kode : PSL 311   Sks : 2
Jurusan           :    Psikologi                                                      Dosen : Winanti Siwi Respati, Dra.Psi. Msi.
Kompetensi      :   Mahasiswa mampu menguasai prinsip observasi, mengenali & menentukan objek observasi, membuat panduan observasi, melakukan dan menarik simpulan observasi sebagai salah satu metode pemeriksaan psikologi. 

	( 1 )

MINGGU 

KE
	( 2 )

KEMAMPUAN AKHIR YANG 

DIHARAPKAN
	( 3 )

BAHAN KAJIAN

(materi ajar)
	( 4 )

BENTUK/METODE

PEMBELAJARAN
	( 5 )

KRITERIA (indikator)

PENILAIAN
	( 6 )

BOBOT 

NILAI

	1-3
	Mampu menjelaskan prinsip-prinsip observasi sebagai metode pemeriksaan psikologi.
	Observasi sebagai metode pemeriksaan psikologi.

	Discovery learning

(mencari materi yg sesuai dg topik bahasan)

Small group discussion (mengobservasi kegiatan FGD).

 
	Mahasiswa mampu menjelaskan:  

· arti observasi.

· tujuan observasi, terutama dalam pemeriksaan psikologi.

· kedudukan observasi dalam pemeriksaan psikologi.

· pendekatan dalam melakukan observasi.

· menjelaskan berbagai alat bantu untuk observasi.

· persyaratan mjd observer..

· kelemahan dan kelebihan observasi. 
	10%



	4-7
	Mampu mengidentifikasi gerak (gesture, posture, ekspresi). 
	Observasi gerakan tubuh, 

bagian wajah dan kombinasi gerakan. 
	Simulation

Small group discussion.
	· Mahasiswa mampu mengenali berbagai gerakan tubuh dan wajah.

· Mahasiswa mampu mengenali berbagai gerakan tubuh dan wajah yang mengandung arti psikologis.

· Mahasiswa mampu mengenali kombinasi gerakan tubuh dan wajah yang mengandung arti psikologis.

· Mahasiswa mampu menarik kesimpulan berbagai gerakan tubuh dan wajah yg tampil secara bersamaan.
	25%

	8-9


	Mampu melakukan praktek observasi dan bekerjasama.
	Penyusunan panduan observasi,  pelaksanaan observasi, pencatatan data secara kuantitatif & penarikan kesimpulan observasi.
	Collaborative Learning 
	· Mahasiswa mampu menyusun panduan observasi.

· Mahasiswa mampu melakukan observasi.

· Mahasiswa mampu mencatat data kuantitatif hasil observasi.

· Mahasiswa mampu menarik kesimpulan hasil observasi.

· Mahasiswa mampu mengartikan simpulan data observasi.  

· Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil observasi. 
	20%

	10-11
	Mampu mempresentasikan 
	Presentasi laporan hasil observasi.
	Presentation (Presentasi & Tanya Jawab)
	· Lihat rubrik deskriptif untuk menilai Presentasi Lisan.
	20%

	12-14
	Mampu melakukan observasi sendiri.
	Pelaksanaan observasi secara mandiri, dan pencatatan hasil observasi secara kualitatif.
	SDL 
	· Mahasiswa mampu menentukan perilaku yang akan diobservasi.

· Mahasiswa mampu melakukan observasi.

· Mahasiswa mampu mencatat data observasi secara naratif.

· Mahasiswa mampu mengenali data yang memiliki arti psikologis.

· Mahasiswa mampu menarik simpulan data observasi.

· Mahasiswa mampu mengartikan simpulan data observasi.

· Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil observasi.
	20%
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Tabel 1.2. Contoh Rubrik Deskriptif untuk Menilai Presentasi Lisan

	Dimensi
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

Memuaskan
	Di Bawah

Harapan
	Skor

	Organisasi
	Presentasi terorganisasi, menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang telah dianalisis sesuai konsep.
( 9 – 10 )
	Presentasi terorganisasi dengan baik dan menyajikan fakta yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan.

( 6 – 8 )
	Presentasi mempunyai fokus dan menyajikan bebearpa bukti yang mendukung kesimpulan – kesimpulan.
( 4 – 5 )
	Cukup fokus, namun bukti kurang mencukupi untuk digunakan dalam menarik kesimpulan

( 3 – 2 )
	Tidk ada organisasi yang jelas. Fakta tidak digunakan untuk mendukung pernyataan.

(0 – 1 )
	

	Isi
	Isi mampu menggugah pendengar untuk mengembangkan pikiran

( 14 – 15 )
	Isi akurat dan lengkap. Para pendengar menambah wawasan baru tentang topik tersebut.

( 10 – 13 )
	Isi secara umum akurat, tetapi tidak lengkap. Para pendengar bisa empelajari beberapa fakta yang tersirat, tetapi mereka tidak menambah wawasan baru tentang topik tersebut.
( 6 – 9 )
	Isinya kurang akurat, karena tidak ada data factual, tidak menambah pemahaman pendengar

( 3 – 5 )
	Isinya tidak akurat atau terlalu umum. Pendengar tidak belajar apapun atau kadang menyesatkan.

( 0 – 3 )
	

	Gaya Presentasi
	Berbicara dengan semangat, menularkan semangat dan antusiasme pada pendengar.
( 9 – 10 )
	Pembicara tenang,  menggunakan intonasi yang tepat, tidak bergantung pada catatan, dan berinteraksi secara intensif dengan pendengar. 
( 7 – 8 )
	Secara umum pembicara tenang, tetapi nada datar dan cukup sering bergantung pada catatan. Kadang-kadang kontak mata dengan pendengar diabaikan.
( 4 – 6 )
	Berpatokan pada catatan, tidak ada ide yang dikembangkan di luar catatan, suara monoton.

( 2 – 3 )
	Pembicara cemas, tidak nyaman. Pendengar sering diabaikan, tidak terjadi kontak mata karena pembicara lebih banyak melihat catatan.

( 0 – 1 )
	


Lampiran 4

FORMAT TUGAS 1

Minggu 4-7

1. Materi : Gerak Tubuh, Wajah, dan kombinasinya.
2. Kemampuan akhir yang diharapkan: mahasiswa terampil dalam mengobservasi/mengamati gerak tubuh, wajah, dan kombinasinya, yang merupakan ekspresi dari kondisi psikologis individu.

3. Uraian tugas : 
      a.   Cara mengerjakan :
1) Terlebih dahulu membaca materi observasi dari buku-buku terkait, maupun dari blog dosen di http://winanti5599.blog.esaunggul.ac.id/category/psikodiagnostika/
2) Mencari tulisan/ gambar/ foto/ film yg mencerminkan gerak manusia.

3) Mengidentifikasi gerak tubuh, wajah, atau kombinasinya dari seseorang yang ditemukan di poin 2) di atas. 

4) Menganalisis/menyimpulkan arti dari gerak yg diidentifikasi di poin 3) di atas. 

 b.   Ketentuan :
1. Karena ini tugas individu dan sifatnya kasus, maka tidak ada jawaban yang sama.

2. Jika tanpa sengaja terdapat kasus (tulisan/gambar/foto/film) yang sama, maka dianggap berbeda jika temuan gerak yg diidentifikasi berbeda. Jika sama persis, maka keduanya harus mengulang tugas.

3. Mahasiswa dapat saling berdiskusi untuk membahas tugasnya, akan tetapi laporan tugas dibuat sendiri -sendiri.
4.   Kriteria Penilaian :
	NILAI

	<56
	56 – 67
	68 – 80
	> 80

	Banyak ketidaktepatan dalam mengidentifikasi gerak dari materi yg ditemukan, ada ataupun tidak ada simpulannya.


	Tepat mengidentifikasi gerak dari materi yg ditemukan, namun beberapa gerak masih belum diidentifikasi.

Simpulan hasil observasi tidak berdasar data yg ditemukan.
	Tepat mengidentifikasi gerak dari materi yg ditemukan, namun beberapa gerak masih belum diidentifikasi.

Menggunakan data observasi untuk menarik kesimpulan.
	Tepat mengidentifikasi seluruh gerak dari materi yg ditemukan.

Menggunakan data hasil observasi untuk menarik kesimpulan.


Lampiran 5

FORMAT TUGAS 2
Minggu 8-9
1. Materi: Panduan Observasi

2. Kemampuan akhir yang diharapkan: mahasiswa terampil dalam membuat panduan observasi. 
3. Uraian tugas: 
      a.   Cara mengerjakan :

1) Bacalah materi observasi, baik dari buku-buku terkait, maupun dari blok dosen di http://winanti5599.blog.esaunggul.ac.id/2012/04/28/panduan-observasi/. 

2) Menentukan variabel (aspek psikologis) yang ingin diobservasi.

3) Menentukan definisi konseptual & operasional variabel tersebut. 

4) Menentukan indikator perilakunya yg dapat diobservasi, serta cara pencatatannya. 

     b.   Ketentuan :
1) Tugas ini dapat dikerjakan secara berkelompok (anggota 5 - 9 orang).

2) Jika tanpa sengaja terdapat variabel (topik) yg sama, maka dianggap berbeda jika penjelasan/penjabaran ke dalam panduannya berbeda.

3) Mahasiswa dapat saling berdiskusi untuk membahas tugasnya, akan tetapi laporan tugas dibuat sendiri –sendiri oleh kelompok.

4.   Kriteria Penilaian :

	NILAI

	<56
	56 – 67
	68 - 80
	> 80

	Perilaku yang akan diobservasi masih belum jelas, begitu pula dg penjabaran ke dalam indikatornya.


	Perilaku mengindikasikan variabel psikologis yg kurang memiliki definisi yg jelas, namun dijabarkan dg lebih jelas ke dalam perilaku yg dapat diobservasi. 
	Perilaku tidak mengindikasikan variabel psikologis namun memiliki definisi yg jelas, dan dijabarkan ke dalam indikator perilaku yg dapat diobservasi..
	Perilaku yg mengindikasikan variabel psikologis yg memiliki definisi yg jelas, dan dijabarkan ke dalam indikator perilaku yg dapat diobervasi.


Lampiran 6

FORMAT TUGAS 3

Minggu 12
1. Materi: Pencatatan Data Observasi  
2. Kemampuan akhir yang diharapkan: mahasiswa terampil dalam pencatatan data observasi sehingga memiliki data yang akurat untuk bahan interpretasi. 
3. Uraian tugas : 
      a.   Cara mengerjakan :

1) Terlebih dahulu bacalah materi observasi dari buku-buku terkait, maupun dari blog dosen di http://winanti5599.blog.esaunggul.ac.id/2012/05/12/pencatatan-data-observasi/ 

2) Tentukan sendiri fenomena/materi/subjek yang akan diobservasi, tempat dan waktu observasi. 

3) Lakukan observasi dan pencatatan data hasil observasi secara naratif/deskriptif.

     b.   Ketentuan :
1) Tugas ini dikerjakan secara individual.

2) Tidak ada laporan hasil observasi yang sama di antara mahasiswa.

3) Dikerjakan dalam kertas A4, spasi 1,5 dengan font 12 times new roman. 

4.   Kriteria Penilaian :
	NILAI

	<56
	56 – 67
	68 – 80
	> 80

	Masih banyak pencatatan secara interpretatif.
	Pencatatan deskriptif, tapi masih ada sedikit interpretatif. 
	Pencatatan deskriptif, namun kurang sistematis.
	Pencatatan deskriptif dan sistematis.


Lampiran 7
FORMAT TUGAS 4

Minggu 13-14
1. Materi: Observasi psikologis secara deskriptif
2. Kemampuan akhir yang diharapkan: mahasiswa terampil melakukan observasi perilaku yang mengandung makna psikologis, dan melaporannya secara deskriptif. 
3. Uraian tugas : 
      a.   Cara mengerjakan :

1) Terlebih dahulu bacalah materi observasi, yang telah dilink ke hibrid pada blog dosen di  http://winanti5599.blog.esaunggul.ac.id/category/psikodiagnostika/
2) Tuliskan laporan hasil observasi, dan lakukan pembahasan tentang aspek psikologisnya. 

     b.   Ketentuan :
1) Tugas ini dikerjakan secara individual.

2) Tidak ada laporan hasil observasi yang sama di antara mahasiswa.

3) Dikerjakan dalam kertas A4, spasi 1,5 dengan font 12 times new roman. 

4.   Kriteria Penilaian :

	NILAI

	<56
	56 – 67
	68 - 80
	> 80

	Tidak mampu mencermati perilaku yang mengandung arti psikologis, melakukan pencatatan secara deskriptif, dan menarik simpulan.
	Kurang mampu mencermati perilaku yang mengandung arti psikologis, melakukan pencatatan secara deskriptif, dan menarik simpulan.
	Cukup mampu mencermati perilaku yang mengandung arti psikologis, melakukan pencatatan secara deskriptif, dan menarik simpulan.
	Mampu mencermati perilaku yang mengandung arti psikologis, melakukan pencatatan secara deskriptif, dan menarik simpulan.


� John M Echols Kamus Inggris Indonesia, Gramedia Jakarta.


� J.P. Chaplin Kamus Lengkap Psikologi, RajaGrafindo Persada. 
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KLIEN

Ia

tenang

Ajak ia

ngobrol

Terangkan

Maksud

pemeriksaan

Ia

Siapa?

Teruskan

mengobrol

Mulai dg

Mengisi

RH

Minta

Lengkapi

seperlunya

Sudah

Lengkap?

Ambil

anamnesa

Cukup 

Informatif?





tidak





ya





Blm jelas



ya









Belum 









ya

Pelajari 

hasil

anamnesa

Lengkapi

informasi

Teruskan

Dg

Tes grafis

Sajikan

Tes grafis

lainnya



tidak



Hasilnya

Cukup

Kaya?

Lanjutkan

Dg tes

lainnya









tidak



ya





Lengkapi 

Dg tes

lain

Ada

Gambaran

Samar-

Samar?





tidak

Adakan

Interview

pelengkap

Cukup 

Puas?

Tutup

Pemerik-

saan

lengkapi



tidak









Ada

Masalah

Khusus?

Ada mslh

kecerdasan

/prestasi?

Ada mslh

dorongan

& emosi?

Ada mslh

hub

Sosial?









ya












Bagan : Bentuk Pernyataan Gerakan 

 



Primer

Sekunder

Tersier

Kinetis

Statis

Primer campuran

Analogi

Rudimenter

Pemberitahuan

Symbolis

Stylistis

Refleks

Reaktif

Aksi

Organ

Keadaan

Sikap

Analogi kinetis

Analogi Statis



















































k. refleks

k. reaktif

k. organ

s. organ

s. keadaan

s. sikap




























